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ABSTRAK 

Yosi Romilda, NIM 22531163 2026. Berjudul "Pengaruh Penggunaan Teknologi 

Artificial Intelligence (AI) terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam: 

Studi Kasus pada SMK Negeri 1 Rejang Lebong".  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) yang semakin banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, 
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khususnya sebagai media Upaya intervensi pedagogis yang dirancang bertujuan untuk 

mengoptimalkan hasil belajar pembelajaran. Penelitian ini bermaksud untuk 

menganalisis tingkat penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran serta beserta pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belajar akademik 

peserta didiknya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta mengetahui 

pengaruh penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) terhadap prestasi belajar 

peserta didik kelas X Teknik Sepeda Motor (TSM) di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X teknik sepeda 

motor (TSM) SMK Negeri 1 Rejang Lebong yang berjumlah 65 siswa, terdiri 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didiknya Kelas X TSM 1 ditetapkan sebagai 

kelompok kontrol, sedangkan Kelas X TSM 2 ditetapkan sebagai kelompok 

eksperimen. Metode pengumpulan data yang diterapkan meliputi angket, tes, dan 

dokumentasi, sedangkan data dianalisis melalui statistik deskriptif, uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) berbasis ChatGPT dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berada pada kategori sangat tinggi. Prestasi belajar peserta didik mengalami 

peningkatan yang signifikan setelah penerapan teknologi AI, ditunjukkan dengan 

peningkatan nilai rata-rata dari 74,77 menjadi 96,38 Berdasarkan pengujian hipotesis 

yang telah dilaksanakan, diperoleh nilai signifikansi dua arah (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000, dimana nilai tersebut berada di bawah standar signifikansi 0,05. Berdasarkan 

kondisi statistik tersebut, hipotesis nol (H₀) dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif 

(H₁) dinyatakan diterima. Menjadikan dasar temuan tersebut, dapat ditetapkan suatu 

simpulan bahwa penerapan tersebut memberikan dampak positif yang bermakna 

terhadap teknologi Artificial Intelligence (AI) berbasis ChatGPT terhadap pencapaian 

hasil akademik peserta didiknya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

kelas X Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dapat dijadikan sebagai pendekatan strategis 

alternatif dalam mengoptimalkan kualitas proses pembelajaran serta pencapaian 

prestasi akademik peserta didiknya. 

 

Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI), ChatGPT, Prestasi Belajar, Pendidikan 

Agama Islam, Hasil Belajar Siswa. 
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BAB I                                                                                                                                   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah 

membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Salah satu inovasi Di antara 

berbagai perkembangan teknologi modern, Artificial Intelligence (AI) menjadi 

salah satu yang mulai banyak diterapkan. Teknologi ini dapat membantu proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan AI dapat mendukung siswa 

memahami materi pelajaran secara lebih efektif, termasuk pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, 

tetapi juga pemahaman nilai dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari.  

      Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga sejalan dengan kebijakan 

pemerintah yang mendorong integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam 

proses pendidikan. Standar Nasional Pendidikan menegaskan bahwa proses 

pembelajaran harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, serta memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Teknologi 

AI berpotensi mendukung terwujudnya pembelajaran yang demikian karena dapat 

menyediakan materi yang bervariasi, latihan soal adaptif, serta umpan balik 

langsung kepada siswa. 



2 

 

 

 

Dalam penelitian ini merujuk pada peraturan perundang-undangan yang menjadi 

dasar hukum pelaksanaan pendidikan serta pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Adapun dasar hukum tersebut antara lain, Pertama, Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, khususnya Pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa1. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap upaya peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk 

melalui pemanfaatan teknologi AI, merupakan bagian dari ikhtiar mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

      Kedua, dalam Pasal 40 ayat (2) UU No. 20 Tahun 2003 ditegaskan bahwa 

pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan 

yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis2. Penggunaan 

teknologi AI dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu bentuk inovasi untuk 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menarik, sehingga berpotensi 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

      Ketiga, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 13 Tahun 2015, menegaskan bahwa proses pembelajaran harus 

 
1 “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG 

SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL,” Pasal 3. 
2 “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG 

SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL.” Pasal 40 ayat (2). 
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diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif3. Integrasi teknologi AI dalam 

pembelajaran PAI dapat mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang 

sesuai dengan standar tersebut. 

      Keempat, kebijakan kurikulum yang berlaku, termasuk prinsip implementasi 

Kurikulum yang menekankan penguatan literasi dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, menyediakan ruang bagi guru untuk mengembangkan media dan 

strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital4. Dengan demikian, 

penggunaan teknologi AI dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 1 Rejang Lebong memiliki dasar hukum yang jelas dan sejalan dengan 

kebijakan pendidikan nasional.  

      Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi 

AI dalam pembelajaran PAI tidak bertentangan dengan regulasi pendidikan, 

bahkan didukung oleh berbagai kebijakan nasional yang mendorong inovasi dan 

integrasi teknologi dalam rangka meningkatkan mutu dan prestasi belajar peserta 

didik. 

      Bersumber dari ajaran Islam yang menekankan pentingnya ilmu pengetahuan, 

proses pembelajaran, serta penggunaan akal dan sarana pendukung untuk 

meningkatkan kualitas pemahaman manusia. Pemanfaatan teknologi, termasuk AI, 

 
3 “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional,”. 
4 “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 

Menetapkan Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah Untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Di Indonesia.,”. 
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dalam pembelajaran dapat dipandang sebagai bagian dari ikhtiar memaksimalkan 

potensi akal yang dianugerahkan Allah Swt. kepada manusia. Al-Qur’an 

memberikan perhatian besar terhadap pentingnya ilmu. Allah Swt berfirman di 

dalam QS AL-Mujadallah Ayat 11 yang berbunyi : 

ُِب مَاِتعَْمَلوُنَِخَب يرِ  تٍِِۚوَٱللََّّ لْمَِدرََجَٰ ينَِأوُتوُاِ۟ٱلْع  نكُمِْوَٱلَّذ  ينَِءَامَنوُاِ۟م  ُِٱلَّذ        يرَْفَع ِٱللََّّ

Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”5. 

      Ayat tersebut menunjukkan bahwa kedudukan orang berilmu sangat 

dimuliakan. Oleh karena itu, segala upaya yang mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran, termasuk pemanfaatan teknologi AI dalam proses belajar 

Pendidikan Agama Islam, sejalan dengan perintah agama untuk menuntut dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

      Selain itu, wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. juga 

menegaskan pentingnya aktivitas membaca dan belajar. 

ىِخَلَقَِ ِرَب  كَِٱلَّذ   ٱقْرَأِْب ٱسْم 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang meciptakanmu”. QS. 

Al-Alaq ayat 16. 

 

 

 
5 “Al-Qur`an Surah Al-Mujadalah Ayat 11.,” n.d. 
6 “Al-Qur’an Surah Al-Alaq Ayat 1.,” n.d. 
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Perintah “Iqra” tidak hanya bermakna membaca teks, tetapi juga mencakup 

aktivitas belajar, meneliti, dan mengkaji ilmu pengetahuan. Dalam era digital, 

penggunaan teknologi AI dapat menjadi sarana untuk membantu peserta didik 

dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam secara lebih efektif dan efisien. 

Rasulullah Saw. juga bersabda: 

مٍِِ ِمُسْل  عَلَِكُل   يضَةِ  ِفرَ  لْم   لَبُِالْع 

Artinya : “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim”7. 

Hadis tersebut menegaskan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi 

setiap Muslim. Dengan demikian, penggunaan berbagai media dan teknologi yang 

mendukung proses pembelajaran merupakan bagian dari upaya melaksanakan 

kewajiban tersebut. 

Dengan demikian, Al-Qur’an dan Hadis sangat mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran dan penggunaan sarana yang membantu peserta didik 

dalam memperoleh ilmu. Penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Rejang Lebong dapat dipandang 

sebagai bagian dari ikhtiar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, selama 

tetap digunakan secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk 

nilai, angka, atau simbol tertentu. Prestasi belajar menunjukkan tingkat 

 
7 Latifah Munawaroh, “Kewajiban Menuntut Ilmu.,” n.d. 
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keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran yang telah diajarkan oleh 

guru8. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, prestasi belajar tidak hanya diukur 

dari kemampuan memahami materi secara kognitif, tetapi juga dari penghayatan 

nilai dan pengamalan ajaran Islam. Prestasi belajar PAI memiliki karakteristik 

yang lebih komprehensif dibandingkan mata pelajaran umum lainnya. 

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Peserta didik 

bukan hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mengolah dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya9. 

Penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran sejalan dengan teori ini karena 

AI dapat menyediakan pengalaman belajar yang interaktif, memberi umpan balik 

langsung, serta membantu siswa menemukan pemahaman secara mandiri. Dengan 

demikian, AI dapat mendukung proses konstruksi pengetahuan siswa. Teori 

behaviorisme menekankan bahwa belajar merupakan perubahan perilaku yang 

terjadi sebagai hasil dari stimulus dan respons. Penguatan (reinforcement) menjadi 

faktor penting dalam membentuk perilaku belajar10. 

 
8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Jl. Raya Gadobangkong no. 

93 Kec. Ngamprah Kab. Bandung Barat 40552: PT. Remaja Rosdakarya, 2017). 
9 Mardiah Astuti Bustomi, Ismail Sukardi, “Pemikiran Konstruktivisme Dalam Teori 

Pendidikan Kognitif Jean Piaget Dan Lev Vygotsky” 7 (2024): 16376–83. 
10 Ruang Psikologi, “Teori B.F. Skinner Dan Eksperimen Behavioristik,” 2026. 
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      Dalam pembelajaran berbasis AI, sistem dapat memberikan latihan soal 

berulang, koreksi otomatis, serta penghargaan berupa skor atau umpan balik cepat. 

Hal ini menjadi bentuk penguatan yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. 

Teori kognitivisme memandang belajar sebagai proses mental yang 

melibatkan pengolahan informasi dalam pikiran peserta didik. Belajar terjadi 

ketika informasi baru dihubungkan dengan struktur pengetahuan yang sudah 

ada11. Teknologi AI dapat membantu menyajikan materi secara terstruktur, visual, 

dan adaptif sesuai kemampuan siswa, sehingga memudahkan proses pengolahan 

informasi dan pemahaman materi PAI secara lebih mendalam. 

Menurut teori pembelajaran berbasis teknologi, melalui pemanfaatan 

platform media digital yang relevan dan terstruktur secara optimal, terdapat 

potensi yang signifikan untuk meningkatkan motivasi akademik serta tingkat 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses efektivitas pembelajaran12. Dengan 

demikian, pemanfaatan AI dalam pembelajaran PAI berpotensi menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan membantu siswa memahami materi secara 

lebih mudah. 

Dalam konteks pembelajaran, AI dapat berperan sebagai tutor digital yang 

membantu siswa belajar secara mandiri, menyediakan latihan soal adaptif, serta 

 
11 Zulfikar Ali Buto, “Implasi Teori Pembelajaran Jerome Bruner Dalam Nuansa Pendidikan 

Modern,” 2010, 55–70. 
12 Riyana Rusman, Deni Kurniawan, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015). 
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memberikan penjelasan tambahan sesuai tingkat pemahaman siswa. Penerapan 

sistem tersebut memfasilitasi terciptanya individualisasi proses pembelajaran 

yang berkontribusi pada optimalisasi efektivitas belajar-mengajar, serta pada 

gilirannya berpotensi meningkatkan hasil akademik yang dicapai. AI dalam 

pendidikan merujuk pada penggunaan sistem komputer yang memiliki 

kemampuan meniru kecerdasan manusia, seperti menganalisis jawaban siswa, 

memberikan umpan balik otomatis, serta menyesuaikan materi dengan kebutuhan 

belajar individu13. 

AI dapat berperan sebagai tutor digital yang membantu siswa belajar secara 

mandiri, menyediakan latihan soal adaptif, serta memberikan penjelasan 

tambahan sesuai tingkat pemahaman siswa. Hal ini memungkinkan penerapan 

pendekatan tersebut memfasilitasi individualisasi aktivitas belajar-mengajar yang 

berpotensi meningkatkan hasil akademik pembelajaran. 

Era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan kemajuan teknologi 

informasi, internet, dan AI menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi dengan 

perkembangan zaman agar proses pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. AI merupakan teknologi yang mampu meniru kecerdasan manusia 

melalui sistem komputer, seperti dalam menganalisis informasi, memberikan 

umpan balik, serta membantu proses pemecahan masalah.  

 
13 Beverly Park Woolf, Building Intelligent Interactive Tutors: Student-Centered Strategies for 

Revolutionizing E-Learning (San Francisco: Morgan Kaufmann, 2010). 
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Dalam konteks pendidikan, teknologi AI dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

peserta didik14. Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas, baik dari segi intelektual, keterampilan, maupun 

spiritual. Dalam sistem pendidikan nasional, pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan nilai-nilai religius.  

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih menghadapi berbagai 

tantangan. SMK sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan kerja memiliki karakteristik peserta didik yang lebih 

tertarik pada mata pelajaran produktif sesuai jurusan dibandingkan mata pelajaran 

normatif seperti PAI. 

Kondisi ini menyebabkan tingkat perhatian, motivasi, dan prestasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI cenderung lebih rendah jika dibandingkan 

dengan mata pelajaran kejuruan. Padahal, pembelajaran PAI memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam membentuk keseimbangan antara kompetensi keahlian dan 

moralitas peserta didik. 

Selain itu, metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan 

berpusat pada guru menjadi salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya 

 
14 Munir, Pembelajaran Digital (Bandung: ALFABETA, 2017). 
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keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran PAI. Pembelajaran yang 

didominasi oleh ceramah, hafalan, dan penugasan tanpa variasi media 

pembelajaran sering kali membuat peserta didik merasa jenuh dan kurang 

termotivasi.  

Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pemahaman materi, rendahnya 

daya serap, serta belum maksimalnya prestasi belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan minat, motivasi, 

dan hasil belajar peserta didik, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi 

berbasis AI15. 

Selain itu, AI juga dapat mendukung guru dalam menyajikan materi 

pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan efisien16. Dengan demikian, 

integrasi AI dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

proses pengajaran dan pencapaian hasil akademik peserta didiknya. 

Fenomena yang terjadi di lingkungan SMK menunjukkan bahwa peserta didik 

saat ini merupakan generasi digital yang sangat dekat dengan teknologi, seperti 

smartphone, internet, dan aplikasi berbasis kecerdasan buatan peserta didik 

cenderung memiliki minat yang lebih tinggi terhadap pembelajaran yang 

memanfaatkan media digital dibandingkan metode pembelajaran tradisional. 

Kondisi ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pendidik untuk 

 
15 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). 
16 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011). 
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mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran agar lebih sesuai dengan 

karakteristik peserta didik masa kini. 

Berdasarkan observasi yang ditemukan di SMK Negeri 1 Rejang Lebong, 

khususnya pada kelas X Teknik Sepeda Motor (TSM), terlihat bahwa peserta didik 

memiliki minat yang cukup tinggi terhadap penggunaan teknologi digital dalam 

kegiatan belajar. Peserta didik memiliki kecenderungan untuk menunjukkan 

perilaku yang lebih proaktif serta tingkat antusiasme yang lebih tinggi dalam 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung melibatkan media berbasis teknologi. 

Namun, dalam pembelajaran masih ditemukan beberapa permasalahan. Salah satu 

permasalahan yang menonjol adalah tingginya ketergantungan peserta didik 

terhadap penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI), seperti ChatGPT, 

dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik cenderung mengandalkan AI dalam menjawab pertanyaan 

maupun menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga kemampuan berpikir 

mandiri dan pemahaman materi belum berkembang secara optimal. Selain itu, 

terdapat perbedaan yang cukup signifikan dalam hasil belajar antara peserta didik 

yang menggunakan bantuan AI dengan yang tidak menggunakannya. Peserta 

didik yang tidak menggunakan perangkat seperti handphone atau tidak mengakses 

AI cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan peserta 

didik yang memanfaatkan teknologi tersebut dalam pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran belum 

sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan literasi dan kemandirian belajar 
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peserta didik, sehingga perlu adanya pengelolaan dan strategi pembelajaran yang 

tepat agar penggunaan teknologi dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan prestasi belajar. 

Selain itu, kelas X Teknik Sepeda Motor merupakan kelas dengan profil 

utama yang teridentifikasi pada peserta didik adalah penguasaan yang lebih 

menonjol pada aspek keterampilan praktis dan teknologi. Peserta didik pada 

jurusan ini cenderung memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap penggunaan 

teknologi modern dibandingkan pembelajaran yang bersifat teoritis. 

Hal ini menyebabkan pembelajaran PAI yang bersifat konseptual terkadang 

kurang menarik perhatian peserta didik apabila tidak dikemas dengan pendekatan 

yang inovatif dan berbasis teknologi. Dengan demikian, penerapan teknologi AI 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dijadikan sebagai 

alternatif yang berkontribusi secara positif terhadap pengembangan minat 

akademik serta peningkatan prestasi belajar yang diraih oleh Peserta Didik di 

kelas terkait. 

Ketertarikan peneliti dalam mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan 

Teknologi AI terhadap Prestasi Belajar dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam bagi Peserta Didik Kelas X Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Rejang 

Lebong” didasarkan pada beberapa alasan akademis dan fenomenologis. Pertama, 

adanya perkembangan pesat teknologi AI yang mulai digunakan dalam dunia 

pendidikan dan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
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Kedua, masih ditemukannya permasalahan dalam pembelajaran PAI di SMK, 

khususnya terkait rendahnya minat dan prestasi belajar peserta didik. Ketiga, 

pentingnya inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik SMK   yang dekat dengan dunia teknologi dan praktik. 

Pemilihan kelas X Teknik Sepeda Motor sebagai subjek penelitian didasarkan 

pada pertimbangan bahwa kelas tersebut memiliki karakteristik peserta didik yang 

heterogen dalam kemampuan akademik, namun memiliki minat tinggi terhadap 

teknologi digital. Selain itu, peserta didik kelas X merupakan peserta didik baru 

yang sedang berada pada tahap penyesuaian dengan lingkungan SMK, sehingga 

penerapan teknologi AI dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar sejak awal masa pendidikan mereka 

di SMK. 

Dengan demikian, berdasarkan fenomena perkembangan teknologi 

pendidikan, kondisi pembelajaran PAI di SMK, karakteristik peserta didik kelas 

X Teknik Sepeda Motor, serta pentingnya peningkatan prestasi belajar melalui 

inovasi pembelajaran berbasis teknologi, maka penelitian tentang pengaruh 

penggunaan teknologi AI terhadap prestasi belajar dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didik Kelas X Teknik Sepeda Motor di 

SMK Negeri 1 Rejang Lebong berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini 

dipandang penting untuk dilaksanakan guna memperoleh bukti empiris mengenai 

efektivitas pemanfaatan AI dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), serta menjadi solusi inovatif 
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dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

lingkungan SMK. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Rejang Lebong belum digunakan 

secara optimal. 

2. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih cenderung 

menggunakan metode konvensional sehingga kurang menarik minat dan 

motivasi belajar peserta didik. 

3. Sebagian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas X Teknik Sepeda Motor belum memenuhi standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. 

4. Peserta didik belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital secara 

efektif sebagai sarana pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

5. Peserta didik belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital secara 

efektif sebagai sarana pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

6. Peserta didik belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital secara 

efektif sebagai sarana pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari fokus 

pembahasan, maka penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek tertentu, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh penggunaan teknologi Artificial 

Intelligence (AI), khususnya ChatGPT, sebagai variabel bebas terhadap 

prestasi belajar peserta didik sebagai variabel terikat. 

2. Penggunaan teknologi AI dalam penelitian ini dibatasi pada fungsinya sebagai 

media atau alat bantu pembelajaran, seperti: 

a. Pencarian Materi 

b. Latihan Soal 

c. Pemberian Umpan Balik 

3. Penelitian ini hanya difokuskan pada prestasi belajar peserta didik, tanpa 

membahas aspek lain seperti sikap, karakter, dan perilaku secara mendalam. 

4. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada hasil 

evaluasi pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

5. Materi yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan subtema Akidah Akhlak. 

6. Subjek penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas X Program Keahlian 

Teknik Sepeda Motor (TSM) di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

7. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas X Program Keahlian 
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Teknik Sepeda Motor (TSM) di SMK Negeri 1 Rejang Lebong yang dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan berupa penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI), 

khususnya ChatGPT dalam pembelajaran, dan satu kelas lainnya sebagai kelas 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan tersebut dan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

8. Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji keterkaitan penggunaan teknologi 

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar 

peserta didik, sedangkan aspek teknis yang berkaitan dengan pengembangan 

dan implementasi sistem AI tidak menjadi fokus kajian penelitian. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X Teknik Sepeda Motor 

di SMK Negeri 1 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana tingkat prestasi pencapaian hasil akademik peserta didiknya dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas X Teknik Sepeda Motor 

di SMK Negeri 1 Rejang Lebong? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) 

terhadap prestasi pencapaian hasil akademik peserta didiknya dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas X Teknik Sepeda Motor di 
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SMK Negeri 1 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X Teknik Sepeda 

Motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada kelas X Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 

1 Rejang Lebong. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) 

terhadap pencapaian hasil akademik peserta didiknya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada kelas X Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 

1 Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

      Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya 

dalam kajian pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) untuk 

mendukung proses pembelajaran dan dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

peserta didiknya. khususnya pada ranah pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Penelitian ini ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
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mengenai penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) sebagai media 

pembelajaran serta kontribusinya dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Dan pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengembangan pembelajaran PAI berbasis teknologi di era digital. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan sumbangan pemikiran yang 

dapat digunakan sebagai bahan referensi oleh tenaga pendidik bidang 

Pendidikan Agama Islam dalam rangka optimalisasi teknologi AI sebagai 

instrumen pembelajaran yang bersifat inovatif dan efektif dalam rangka 

meningkatkan prestasi akademik peserta didiknya. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui pemanfaatan teknologi AI sebagai sarana 

pembelajaran yang menarik dan mudah diakses. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi 

bagi pihak sekolah dalam mengembangkan kebijakan serta strategi 

pembelajaran berbasis teknologi, khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi 

bagi pihak sekolah dalam mengembangkan kebijakan serta strategi 

pembelajaran berbasis teknologi, khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

G. Definisi Operasional 

      Definisi operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan batasan 

yang jelas terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian agar tidak 

terjadi perbedaan penafsiran17. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Artificial Inteligence (AI) 

      Artificial Intelligence (AI) dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan 

aplikasi ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran. Pemanfaatannya meliputi 

pencarian dan penjelasan materi Pendidikan Agama Islam, penyusunan dan 

latihan soal, serta pemberian umpan balik terhadap tugas yang diberikan kepada 

peserta didik.18 Penggunaan teknologi ini diukur berdasarkan intensitas dan 

keterlibatan siswa dalam memanfaatkan ChatGPT selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). 
18 Stuart Russell dan Peter Norvig, Artificial Intelligence: A Modern Approach, 3rd ed. (New 

Jersey: Pearson Education, 2010), hlm. 1. 
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2. Prestasi Belajar 

      Prestasi belajar dalam penelitian ini merujuk pada hasil evaluasi pembelajaran 

yang diperoleh peserta didik kelas X, yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 

skor pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Data prestasi belajar 

diambil dari hasil tes, ulangan harian, atau bentuk evaluasi lain yang digunakan 

oleh guru sebagai indikator pencapaian kompetensi siswa.19 

3. Pendidikan Agama Islam 

      Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mata 

pelajaran yang diajarkan di kelas X SMK Negeri 1 Rejang Lebong yang 

memuat materi tentang akidah, akhlak, ibadah, serta nilai-nilai ajaran Islam 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku.20 Fokus penelitian terbatas pada proses 

pembelajaran mata pelajaran tersebut yang terintegrasi dengan penggunaan 

ChatGPT sebagai media pendukung. 

4. SMK Negeri 1 Rejang Lebong 

      SMK Negeri 1 Rejang Lebong merupakan lembaga pendidikan menengah 

kejuruan yang menjadi lokasi penelitian. Sekolah menengah kejuruan adalah 

satuan pendidikan formal pada jenjang pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja pada bidang tertentu.21 

 
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 22. 
20 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 130. 
21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 15. 



21 

 

 

 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X yang telah menerapkan 

penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

tahun ajaran yang sedang berlangsung. 

H. Kajian Terdahulu 

      Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

Pratice Rehealsal Pairs telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang positif 

terhadap peningkatan keaktifan maupun prestasi belajar siswa. 

Sebuah kajian yang dilaksanakan oleh Amalia DWI Fitriani (2024) dengan 

judul “Implementasi Teknologi AI (Artificial Intelligence) pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam” menggunakan metode studi kepustakaan. Berdasarkan 

temuan penelitian, kecerdasan buatan memiliki potensi yang signifikan dalam 

upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI melalui inovasi metode 

pembelajaran dan kemudahan akses informasi. Penelitian oleh Amalia Dwi 

Fitriani (2024) lebih berfokus pada implementasi AI dalam proses pembelajaran 

PAI secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji pengaruh 

penggunaan AI berbasis ChatGPT terhadap prestasi belajar siswa. 

      Penelitian oleh Muhamad Nur Fauzi (2024) berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Teknologi pada Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah” 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap proses pembelajaran PAI, terutama dalam meningkatkan 

pemahaman dan motivasi belajar siswa. Penelitian Muhamad Nur Fauzi (2024) 
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meneliti penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI secara luas tanpa 

menitikberatkan pada AI secara spesifik, sementara penelitian ini memfokuskan 

pada teknologi AI, khususnya ChatGPT, sebagai variabel utama. 

      Penelitian oleh Ahmad Najib Komaruddin (2026) dengan judul “Pengaruh 

Integrasi Artificial Intelligence dan Media YouTube dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMK Plus Qurrota 

A’yun Garut” menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI dengan media 

YouTube mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan. Penelitian 

Ahmad Najib Komaruddin (2026) mengkaji integrasi AI dengan media YouTube 

dalam meningkatkan prestasi belajar, sedangkan penelitian ini hanya berfokus 

pada penggunaan AI (ChatGPT) tanpa mengkombinasikannya dengan media lain. 

      Penelitian Muchlis (2025) berjudul “Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Manfaat dan Tantangan” 

menggunakan metode studi kepustakaan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa AI 

memberikan berbagai manfaat seperti efisiensi dan personalisasi pembelajaran, 

namun juga memiliki tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan kesiapan 

guru. Penelitian Muchlis (2025) lebih menitikberatkan pada kajian deskriptif 

mengenai manfaat dan tantangan penggunaan AI dalam pembelajaran PAI, bukan 

pada pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa secara kuantitatif seperti yang 

dilakukan dalam penelitian ini. 
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      Penelitian Rahmad Hidayat Aqsho (2025) dengan judul “Pengaruh Artificial 

Intelligence (AI) Pembelajaran PAI terhadap Prestasi Belajar di SMP Daarul 

Istiqlal” menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimental. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa implementasi kecerdasan buatan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian 

Rahmad Hidayat Aqsho (2025) memang sama-sama meneliti pengaruh AI 

terhadap prestasi belajar, namun penelitian tersebut dilakukan pada jenjang SMP 

dan tidak secara spesifik menggunakan ChatGPT, Sementara itu, penelitian ini 

dilaksanakan pada peserta didik SMK Negeri 1 Rejang Lebong. dengan fokus pada 

penggunaan ChatGPT sebagai media pembelajaran. 

Tabel 1. 1 Perbandingan Penelitian Terkait Artificial Intelegence (AI) ChatGPT 

Nama 

Peneliti 

Tahun 

Fokus 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Relevansi 

Amalia Dwi 

Fitriani 

2024 

Berfokus pada 

implementasi 

AI dalam 

proses 

pembelajaran 

PAI. 

AI memiliki 

potensi besar 

dalam 

meningkatkan 

efektivitas 

pembelajaran 

PAI melalui 

inovasi 

Relevan karena 

sama-sama 

membahas 

penggunaan AI 

dalam 

pembelajaran 

PAI, namun 

penelitian ini 
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metode 

pembelajaran 

dan 

kemudahan 

akses 

informasi 

lebih spesifik 

pada pengaruh 

ChatGPT 

terhadap 

prestasi belajar 

siswa 

Muhamad Nur 

Fauzi 

2024 

Pengaruh 

penggunaan 

teknologi pada 

proses 

pembelajaran 

PAI 

Penggunaan 

teknologi 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

nyata terhadap 

pemahaman 

serta motivasi 

akademik 

peserta didik 

Relevan karena 

sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

teknologi 

terhadap 

pembelajaran 

PAI, tetapi 

penelitian ini 

lebih fokus 

pada AI 

ChatGPT 

Ahmad Najib 

Komaruddin 

2026 

Pengaruh 

Integrasi 

Artificial 

Integrasi AI 

dan media 

YouTube 

Relevan karena 

sama-sama 

mengkaji 
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Intelegence 

dan media 

YouTube 

dalam 

pembelajaran 

PAI terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

mampu 

meningkatkan 

prestasi 

belajar siswa 

secara 

signifikan 

pengaruh AI 

terhadap 

prestasi belajar, 

namun 

penelitian ini 

hanya berfokus 

pada 

penggunaan 

ChatGPT tanpa 

media lain 

Muchlis 2025 

Penggunaan 

AI dalam 

pembelajaran 

PAI manfaat 

dan tantangan 

AI 

memberikan 

manfaat 

berupa 

efisiensi dan 

personalisasi 

pembelajaran, 

tetapi juga 

memiliki 

tantangan 

pada 

Relevan karena 

membahas AI 

dalam 

pembelajaran 

PAI, namun 

penelitian ini 

lebih 

menitikberatkan 

pada pengaruh 

terhadap 

prestasi belajar 
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insfrastruktur 

dan kesiapan 

guru 

siswa secara 

kuantitatif  

Rahmat 

Hidayat 

Aqsho 

2025 

Pengaruh 

Artificial 

Intelegence 

(AI) dalam 

pembelajaran 

PAI terhadap 

prestasi 

belajar 

Penggunaan 

AI 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

prestrasi 

belajar siswa 

Sangat Relevan 

sama-sama 

meneliti 

pengaruh AI 

terhadap 

prestasi belajar, 

perbedaannya 

terletak pada 

jenjang 

pendidikan dan 

lokasi 

penelitian 



 

 

27 

 

BAB II                                                                                                            

LANDASAN TEORI 

 

A. Teknologi Artificial Intelegence (AI) 

1. Teknologi AI 

      Artificial Intelligence (AI) atau dalam bahasa Indonesia disebut Kecerdasan 

Buatan,  Secara etimologis, kata artificial berarti buatan, dan intelligence berarti 

kecerdasan. Dengan demikian, AI dapat diartikan sebagai suatu sistem 

kecerdasan yang tidak alami atau bukan bawaan biologis, tetapi dibuat dan 

diprogram oleh manusia untuk menyelesaikan permasalahan tertentu secara 

cerdas. 

      Menurut John McCarthy, salah satu pelopor AI, Artificial Intelligence 

adalah:“The science and engineering of making intelligent machines, especially 

intelligent computer programs.” Artinya, AI adalah ilmu dan rekayasa untuk 

membuat mesin atau program komputer yang cerdas22. Sementara itu, menurut 

Stuart Russell dan Peter Norvig, dua tokoh penting dalam pengembangan AI 

modern, kecerdasan buatan adalah bidang ilmu komputer yang mempelajari 

cara menciptakan agen yang dapat memahami lingkungan, berpikir, belajar, dan 

bertindak untuk mencapai tujuan tertentu23. Mereka membagi pendekatan AI ke 

 
22 Bell Telephone Laboratories J. McCarthy, Dartmouth College M. L. Minsky, Harvard 

University N. Rochester, I.B.M. Corporation C.E. Shannon, “A PROPOSAL FOR THE DARTMOUTH 

SUMMER RESEARCH PROJECT ON ARTIFICIAL INTELLIGENCE J.,” 1955, 1–13. 
23 Peter Norvig Stuart Jonathan Russell, Stuart Russell, Artificial Intelligence: A Modern 

Approach Pearson Series in Artificial Intelligence (New Jersey: Prentice Hall: Pearson, 2020). 
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dalam empat kategori, yaitu : 

a. Sistem yang berpikir seperti manusia, 

b. Sistem yang bertindak seperti manusia, 

c. Sistem yang berpikir secara rasional, dan 

d. Sistem yang bertindak secara rasional. 

      Dalam konteks pendidikan, AI diartikan sebagai penggunaan teknologi 

cerdas yang dapat menganalisis data pembelajaran, memberikan rekomendasi 

materi, menilai hasil belajar, serta mempersonalisasi pengalaman belajar siswa 

berdasarkan kebutuhan dan kemampuan masing-masing individu. 

      Sejarah Singkat Perkembangan AI, Konsep tentang kecerdasan buatan 

sebenarnya telah lama muncul dalam imajinasi manusia, bahkan sejak era 

Yunani Kuno, seperti dalam mitos tentang robot buatan Dewa Hephaestus. 

Namun, istilah Artificial Intelligence secara resmi diperkenalkan pada tahun 

1956 dalam konferensi Dartmouth Summer Research Project yang dipimpin 

oleh John McCarthy, Marvin Minsky, Claude Shannon, dan Allen Newell24. 

      Perkembangan AI sempat mengalami pasang surut (dikenal sebagai “AI 

Winter”) karena keterbatasan teknologi dan biaya komputasi. Namun sejak 

dekade 2010-an, AI mengalami kemajuan pesat berkat perkembangan 

komputasi awan (cloud computing), big data, dan machine learning 

(pembelajaran mesin). 

 
24 Nils J. Nilsson, The Quest for Artificial Intelligence (Cambridge: Cambridge University 

Press, 2009). 
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      Berdasarkan uraian mengenai konsep AI, peneliti memandang bahwa 

teknologi kecerdasan buatan merupakan salah satu inovasi paling berpengaruh 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. AI tidak hanya 

sekadar sistem komputer biasa, tetapi dirancang untuk meniru kemampuan 

berpikir manusia seperti belajar, memahami informasi, menganalisis 

permasalahan, dan mengambil keputusan secara logis. Kemampuan inilah 

yang menjadikan AI memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam berbagai 

bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan. 

      Para peneliti dan akademisi mengartikan AI sebagai disiplin ilmu yang 

berkembang dari bidang computer science yang berupaya menciptakan sistem 

atau mesin yang mampu meniru, mengeksekusi, dan menampilkan perilaku 

cerdas layaknya manusia. Secara umum, AI dipahami sebagai kemampuan 

sistem komputasi untuk melakukan proses-proses kognitif seperti belajar, 

beradaptasi, menyelesaikan masalah, merespons data, dan mengambil 

keputusan dengan cara yang menyerupai kemampuan intelektual manusia25. 

      Menurut Popenici dan kawan-kawan dalam literatur teknologi pendidikan, 

AI didefinisikan sebagai “computing systems that are able to engage in human-

like processes such as learning, adapting, synthesizing, self-correction and the 

use of data for complex processing tasks” yang menekankan pada kemampuan 

 
25 Binus University, “Artificial General Intelligence (AGI),” 2025, 

https://doi.org/https://binus.ac.id/malang/computer-science/2025/09/18/artificial-general-intelligence-

agi/. 
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sistem untuk belajar dari data, beradaptasi terhadap perubahan, serta 

memperbaiki kinerja sendiri melalui umpan balik26. 

      Secara historis, istilah AI diperkenalkan oleh John McCarthy pada tahun 

1956 sebagai upaya membuat mesin bertingkah laku cerdas seperti manusia, 

dan ide ini sebelumnya telah digagas oleh Alan Turing yang mempertanyakan 

kemungkinan mesin berpikir27. Dalam konteks pendidikan, AI sering dikaji 

sebagai teknologi yang memiliki potensi membantu proses belajar dan 

mengajar melalui adaptasi pembelajaran, analisis data belajar siswa, serta 

penyediaan umpan balik secara cepat dan terpersonalisasi.28 Dengan demikian, 

AI bukan sekadar alat otomatis, tetapi juga merupakan “agent” yang dapat 

menganalisis konteks, menginterpretasikan respon siswa, dan menyesuaikan 

strategi pembelajaran sesuai kebutuhan masing-masing siswa29. 

      Sementara itu, UNESCO menstimulasi pemahaman bahwa AI mencakup 

kemampuan sistem untuk memproses informasi dengan cara yang menyerupai 

perilaku manusia dalam konteks pengambilan keputusan, perencanaan, 

prediksi, dan pembelajaran, yang menegaskan karakter AI sebagai teknologi 

 
26 Nano Sukmana Rachmat Setiawan, “Kebijakan Penggunaan Teknologi Artificial Intelligence 

(AI) Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar” 13 (2025). 
27 Tanya Wislah, “Teori Kecerdasan Buatan Menurut John McCarthy: Konsep, Sejarah, Dan 

Prinsip Dasarnya,” 2026, https://doi.org/https://tanya.wislah.com/teori-kecerdasan-buatan-menurut-

john-mccarthy-konsep-sejarah-dan-prinsip-dasarnya/. 
28 AI sebagai sistem yang meniru kecerdassan manusia lewat pembelajaran dan masalah 

kompleks. 
29 Universitas Jambi Bersatu Indonesia, “Apa Itu AI Dalam Konteks Pendidikan,” 2025, 

https://doi.org/https://ujabi.ac.id/peran-artificial-intelligence-ai-dalam-dunia-pendidikan-peluang-dan-

tantangan/#:~:text=Artificial%20Intelligence%20dalam%20pendidikan%20merujuk%20pada%20peng

gunaan%20teknologi,guru%2C%20tetapi%20mempermudah%2C%20mempercepat%2C%20dan%20

memperkaya%20proses%20belajar. 
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yang tidak hanya melakukan tugas rutin, tetapi juga meniru fungsi kognitif 

manusia untuk mendukung aktivitas yang lebih kompleks30. 

2. Karakteristik utama AI  

a. AI memiliki beberapa ciri atau kemampuan yang membuatnya menyerupai 

kecerdasan manusia, antara lain: 

b. Kemampuan Belajar (Learning) AI dapat mempelajari pola-pola dari data 

melalui algoritma pembelajaran mesin (machine learning)31. 

c. Pemrosesan Bahasa Alami (Natural Language Processing / NLP) AI dapat 

memahami dan memproses bahasa manusia secara verbal maupun tertulis, 

contohnya ChatGPT, Siri, atau Google Assistant.32 

3. Jenis-Jenis AI 

a. AI Lemah (Narrow AI) AI yang dirancang untuk menyelesaikan satu tugas 

tertentu, seperti Google Translate atau sistem rekomendasi di YouTube33. 

b. AI Kuat (General AI) AI yang memiliki kecerdasan umum layaknya manusia 

dan dapat berpikir secara fleksibel di berbagai bidang. Jenis ini masih dalam 

tahap pengembangan34. 

c. AI Super (Super AI) AI dengan kecerdasan yang melebihi manusia. Ini 

 
30 Unesco, “Artificial Intelligence and the Futures of Learning,” 2024, 

https://doi.org/https://www.unesco.org/en/digital-education/ai-future-learning. 
31 Tom Michael Mitchell, Machine Learning (McGraw-Hill Education, 1997). 
32 James H. Martin Daniel Jurafsky, Speech and Language Processing (Pearson Education, 

2014). 
33 Peter Norvig Stuart Jonathan Russell, Stuart Russell, Artificial Intelligence: A Modern 

Approach (Pearson, 2020). 
34 Nick Bostrom, Nick Bostrom Superintelligence Paths, Dangers, Strategies (Oxford 

University Press: Great Clarendon Street, Oxford, OX2 6DP, United Kingdom, 2014). 
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masih berupa konsep teoritis dan perdebatan etis35. 

4. AI dalam Dunia Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan, kecerdasan buatan digunakan untuk: 

a. Pembelajaran adaptif (adaptive learning): sistem menyesuaikan konten 

sesuai kemampuan siswa36. 

b. Penilaian otomatis: AI dapat memeriksa jawaban siswa dengan akurasi 

tinggi37. 

c. Asisten pembelajaran: seperti chatbot edukatif yang menjawab pertanyaan 

siswa kapan saja38. 

d. Pemantauan kemajuan belajar: guru bisa melihat kekuatan dan kelemahan 

siswa berdasarkan data yang dikumpulkan AI39. 

e. AI memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih efisien, fleksibel, dan 

terarah, namun tetap memerlukan bimbingan guru agar nilai-nilai 

kemanusiaan dan etika tidak terabaikan40. 

5. Kelebihan dan Kekurangan AI dalam Pembelajaran 

a. Kelebihan : 

 
35 Max Tegmark, Life 3.0: Being Human in the Age of Artificial Intelligence (Knopf Doubleday 

Publishing Group, 2018). 
36 Charles Fadel Wayne Holmes, Maya Bialik, Artificial Intelligence in Education: Promises 

and Implications for Teaching and Learning (Center for Curriculum Redesign, 2019). 
37 Beverly Park Woolf, Building Intelligent Interactive Tutors: Student-Centered Strategies for 

Revolutionizing E-Learning (Morgan Kaufmann, 2010). 
38 Rose Luckin, Machine Learning and Human Intelligence in Educations (London: UCL 

Institute of Education Press, 2018). 
39 UNESCO, Artificiall Intelligence and Educations (Paris: UNESCO, 2021). 
40 Selwyn, Neil. Should Robots Replace Teachers?: AI and the Future of Education. Cambridge: John 

Wiley & Sons, 2019. 
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1. Meningkatkan efisiensi dan kecepatan pembelajaran41. 

2. Dapat memberikan pengalaman belajar personalisasi42. 

3. Tidak terbatas ruang dan waktu43. 

4. Mampu memproses dan menganalisis data besar (big data)44. 

b. Kekurangan : 

1. Mengurangi interaksi sosial antarpeserta didik45. 

2. Ketergantungan terhadap teknologi46. 

3. Potensi bias algoritma jika data pelatihan tidak seimbang47. 

4. Menuntut infrastruktur digital yang baik48. 

B. ChatGPT 

1. Pengertian ChatGpt 

      ChatGPT merupakan sebuah teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) 

yang dikembangkan oleh OpenAI. ChatGPT termasuk dalam kategori chatbot 

 
41 Andreas Kaplan and Michael Haenlein, “Siri , Siri , in My Hand : Who ’ s the Fairest in the 

Land ? On the Interpretations , Illustrations , and Implications of Arti Fi Cial Intelligence,” Business 

Horizons 62, no. 1 (2019): 15–25, https://doi.org/10.1016/j.bushor.2018.08.004. 
42 Rosemary Luckin, Enhancing Learning and Teaching with Technology: What the Research 

Says (UCL Institute of Education Press, 2018). 
43 Tony Bates A.W. (Tony) Bates, Teaching in a Digital Age: Guidelines for Designing 

Teaching and Learning (BCcampus, 2019). 
44 Kenneth Cukier Viktor Mayer-Schönberger, Big Data: A Revolution That Will Transform 

How We Live, Work, and Think (Houghton Mifflin Harcourt, 2013). 
45 Neil Selwyn, Education and Technology: Key Issues and Debates (Bloomsbury Publishing, 

2016). 
46 Larry Cuban, Oversold and Underused: Computers in the Classroom (Harvard University 

Press, 2001). 
47 Cathy O’Neil, Weapons of Math Destruction: How Big Data Increases Inequality and 

Threatens Democracy (Crown, 2016). 
48 UNESCO, Digital Transformation in Educations (Paris: UNESCO, 2020). 



34 

 

 

 

cerdas yang menggunakan model bahasa (language model) untuk memahami 

dan menghasilkan teks secara otomatis menyerupai percakapan manusia.49 

      ChatGPT dirancang untuk membantu pengguna dalam berbagai kebutuhan, 

seperti menjawab pertanyaan, menjelaskan materi, membuat tulisan, hingga 

membantu proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, ChatGPT dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran interaktif yang mampu memberikan 

penjelasan secara cepat dan mudah dipahami.50 

2. Sejarah dan Perkembangan ChatGpt 

      ChatGPT pertama kali diperkenalkan oleh OpenAI pada November 2022. 

Pengembangan ChatGPT didasarkan pada model Generative Pre-trained 

Transformer (GPT), yaitu teknologi yang dilatih menggunakan data dalam 

jumlah besar untuk memahami pola bahasa manusia.51 

      Sebelum ChatGPT, OpenAI telah mengembangkan beberapa versi model 

GPT, yaitu: 

a. GPT-1 (2018) 

b. GPT-2 (2019) 

c. GPT-3 (2020) 

 
49 James C L Chow and Valerie Wong, “Generative Pre-Trained Transformer-Empowered 

Healthcare Conversations : Current Trends , Challenges , and Future Directions in Large Language 

Model-Enabled Medical Chatbots,” 2024, 837–52. 
50 Carlos Alexandre, Felipe Negrelle Ramos, and Rafael Veiga De Moraes, “ChatGPT : 

Challenges and Benefits in Software Programming for Higher Education,” 2024, 1–23. 
51 Rapid Response and Information Report, “Generative AI : Language Models and Multimodal Foundation Models 

Rapid Response Information Report : Generative AI - Language Models ( LLMs ) and Multimodal Foundation 

Models ( MFMs ),” no. March (2023). 
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d. GPT-3,5 (2022)`n dasar ChatGpt awal 

e. GPT-4 (2023)`n lebih canggih dan akurat 

      Seiring perkembangannya, ChatGPT terus mengalami peningkatan 

kemampuan, baik dalam memahami konteks, memberikan jawaban yang 

relevan, maupun dalam mendukung berbagai bidang, termasuk pendidikan. 

3. Cara Kerja ChatGpt 

      ChatGPT bekerja menggunakan teknologi Natural Language Processing 

(NLP), yaitu kemampuan komputer untuk memahami dan memproses bahasa 

manusia. Sistem ini dilatih dengan data teks dalam jumlah besar sehingga 

mampu: 

a. Memahami pertanyaan pengguna  

b. Menganalisis konteks percakapan 

c. Memberikan jawaban yang sesuai 

d. Menyusun kalimat secara sistematis dan logis 

       Dengan kemampuan tersebut, ChatGPT dapat berfungsi sebagai asisten 

belajar digital yang responsif. 

4. Fungsi dan Manfaat ChatGpt dalam Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan, ChatGPT memiliki berbagai fungsi dan manfaat, 

antara lain: 

a. Membantu siswa memahami materi pelajaran 

b. Menyediakan penjelasan tambahan di luar buku teks 

c. Membantu dalam mengerjakan tugas atau latihan soal 
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d. Memberikan umpan balik secara langsung 

e. Meningkatkan minat belajar melalui interaksi digital 

      Khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ChatGPT dapat 

digunakan untuk menjelaskan materi akidah akhlak, maupun ibadah secara 

lebih mudah dipahami. 

5. Kelebihan ChatGpt 

Beberapa kelebihan ChatGpt antara lain : 

a. Respon cepat dan real-time 

b. Mudah diakses melalui perangkat digital 

c. Dapat digunakan kapan saja dan di mana saja 

d. Menyediakan informasi yang beragam 

e. Membantu proses belajar mandiri 

6. Kekurangan ChatGpt 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, ChatGPT juga memiliki beberapa 

kelemahan, yaitu: 

a. Jawaban tidak selalu 100% akurat 

b. Siswa dapat menjadi terlalu bergantung pada AI 

c. Mengurangi kemampuan berpikir kritis jika digunakan berlebihan 

d. Membutuhkan akses internet 

e. Tidak semua konteks dipahami secara sempurna 
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7. Dampak Penggunaan ChatGpt dalam Pembelajaran 

Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif 

maupun negatif: 

a. Dampak Positif: 

1. Meningkatkan pemahaman materi 

2. Mempermudah akses informasi 

3. Mendukung pembelajaran mandiri 

b. Dampak Negatif: 

1. Ketergantungan siswa terhadap teknologi 

2. Menurunnya kemampuan analisis jika tidak dikontrol 

3. Potensi penyalahgunaan dalam mengerjakan tugas 

8. Peran Guru dalam Penggunaan ChatGpt 

 Dalam pemanfaatan ChatGPT, guru memiliki peran penting, yaitu: 

a. Mengarahkan penggunaan AI secara bijak 

b. Mengawasi aktivitas belajar siswa 

c. Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran 

d. Menanamkan nilai kejujuran dan tanggung jawab 

e. Relevansi ChatGpt dengan Penelitian 

9. Relevansi ChatGpt dengan Penelitian 

      Pada kajian ini, ChatGPT diterapkan sebagai salah satu bentuk 

implementasi teknologi kecerdasan buatan yang berperan sebagai media 

pembelajaran. Penggunaan ChatGPT diharapkan dapat memberikan pengaruh 
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terhadap prestasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

C. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

      Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah 

melalui proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu yang ditunjukkan 

melalui perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Berdasarkan hasil 

kajian, teknologi kecerdasan buatan menunjukkan potensi yang besar dan 

bernilai positip dalam rangka mengoptimalkan diperoleh peserta didik sebagai 

indikator keberhasilan proses belajar mengajar. Menurut Winkel, prestasi 

belajar adalah bukti keberhasilan usaha belajar yang dicapai seseorang yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai sebagai hasil evaluasi terhadap proses belajar 

yang telah dilakukan52. 

      Selanjutnya, menurut Nana Sudjana, prestasi belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 

belajar. Prestasi belajar tidak hanya mencakup aspek kognitif (pengetahuan), 

tetapi juga aspek afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) yang diperoleh 

melalui proses pembelajaran53. 

 
52 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 1989). 
53 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2010). 
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      Sementara itu, menurut Arikunto, prestasi belajar adalah hasil yang telah 

dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan belajar yang ditunjukkan dengan 

perubahan tingkah laku secara keseluruhan, baik dalam bentuk pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan54. Dengan demikian, prestasi belajar dapat 

dipahami sebagai indikator keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

      Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui tingkat penguasaan 

materi, perkembangan sikap, dan keterampilan yang diperoleh selama kegiatan 

belajar berlangsung sebagai dampak dari kegiatan belajar. 

      Menurut peneliti, prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang ditandai dengan tingkat 

penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai indikator 

keberhasilan belajar sebagai perubahan perilaku secara menyeluruh. Prestasi 

belajar tidak hanya ditunjukkan melalui nilai atau skor akademik, tetapi juga 

melalui kemampuan memahami materi, sikap positif terhadap pembelajaran, 

serta keterampilan dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 

 
54 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3 (Bumi Aksara, 2021). 
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2. Dimensi Prestasi Belajar 

      Prestasi belajar memiliki beberapa dimensi yang mencerminkan 

keberhasilan belajar peserta didik secara menyeluruh. Dimensi ini umumnya 

mengacu pada taksonomi hasil belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

a. Dimensi Kognitif (Pengetahuan) 

           Dimensi kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual peserta didik 

dalam memahami, mengingat, menganalisis, dan mengevaluasi materi 

pelajaran. Ranah kognitif mencakup kemampuan berpikir yang berhubungan 

dengan penguasaan ilmu pengetahuan. Menurut Bloom, ranah kognitif 

meliputi enam tingkat kemampuan, yaitu pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), 

sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation)55. 

           Dalam konteks prestasi belajar, dimensi kognitif biasanya diukur melalui 

tes tertulis, ujian, kuis, dan tugas akademik yang menunjukkan sejauh mana 

peserta didik memahami materi pelajaran. 

b. Dimensi Afektif (Sikap) 

      Dimensi afektif berkaitan dengan sikap, minat, motivasi, nilai, dan 

respon emosional peserta didik terhadap proses pembelajaran. Ranah ini 

menunjukkan bagaimana peserta didik menerima, merespon, menghargai, 

 
55 Benjamin Samuel Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of 

Educational Goals (New York: Longman, 1956). 
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dan menginternalisasi nilai-nilai dalam pembelajaran. Menurut Krathwohl, 

ranah afektif mencakup lima tingkatan, yaitu receiving (penerimaan), 

responding (partisipasi), valuing (penilaian), organization (pengorganisasian 

nilai), dan characterization (pembentukan karakter)56. Dalam prestasi 

belajar, dimensi afektif dapat dilihat dari keaktifan belajar, kedisiplinan, 

minat terhadap pelajaran, serta sikap positif terhadap guru dan materi 

pembelajaran. 

c. Dimensi Psikomotorik (Keterampilan) 

      Dimensi psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik dan 

kemampuan praktik peserta didik dalam menerapkan pengetahuan yang 

telah dipelajari. Dimensi ini menekankan pada kemampuan melakukan suatu 

tindakan atau keterampilan secara nyata. Menurut Simpson, ranah 

psikomotor meliputi persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 

terbiasa, gerakan kompleks, adaptasi, dan kreativitas57. Dalam prestasi 

belajar, dimensi psikomotorik dapat diukur melalui praktik, demonstrasi, 

keterampilan kerja, serta kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan 

materi pelajaran dalam kehidupan nyata. 

 
56 Bertram B. Masia Benjamin Samuel Bloom, David Reading Krathwohl, Taxonomy of 

Educational Objectives: The Classification of Educational Goals. Affective Domain. Handbook II, 

Volume 1 (Longman Group, 1964). 
57 Elizabeth J. Simpson, The Classification of Educational Objectives in the Psychomotor 

Domain (Illinois: Gryphon House, 1972). 
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3. Indikator Prestasi Belajar 

Prestasi belajar peserta didik dapat diukur melalui beberapa indikator yang 

mencerminkan perubahan kemampuan setelah proses pembelajaran. Berikut 

adalah Referensi Akademik yang Membahas  Indikator Prestasi Belajar 

menurut Para Ahli: 

a. Indikator Prestasi Belajar Menurut Nana Sudjana 

      Menurut Nana Sudjana, prestasi belajar merupakan kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar yang meliputi 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah ini menjadi indikator 

utama dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran58. 

1) Ranah Kognitif (Pengetahuan) 

Ranah Kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir peserta didik 

dalam memahami, mengingat, dan menguasai materi pelajaran. 

Indikatornya meliputi: 

a) Pemahaman materi pelajaran 

b) Kemampuan menjawab soal 

c) Penguasaan konsep pembelajaran 

d) Nilai hasil tes dan ujian 

       Ranah kognitif menunjukkan sejauh mana siswa menguasai materi 

yang diajarkan dalam proses pembelajaran59. 

 
58 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 2010. 
59 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
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2) Ranah Afektif (Sikap) 

Ranah Afektif berkaitan dengan sikap, minat, dan motivasi pesreta didik 

dalam belajar. Indikatornya meliputi: 

a) Minat belajar 

b) Keaktifan dalam pembelajaran 

c) Disiplin Belajar 

d) Tanggung jawab terhadap tugas 

       Aspek afektif penting karena sikap positif terhadap pembelajaran 

akan mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar siswa60. 

3) Ranah Psikomotorik (Keterampilan) 

      Ranah Psikomotorik berkaitan dengan keterampilan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari. Indikatornya meliputi: 

a) Keterampilan praktik 

b) Ketepatan dalam melakukan tugas 

c) Kemampuan menerapkan materi pelajaran 

      Ranah psikomotorik menunjukkan kemampuan nyata siswa dalam 

mengaplikasikan hasil belajar dalam kegiatan praktik61. 

b. Indikator Prestasi Belajar Menurut Suharsimi Arikunto 

 
2014). 

60 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017). 
61 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, 2015. 
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      Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa prestasi belajar dapat dilihat dari 

hasil evaluasi belajar yang menunjukkan tingkat penguasaan materi peserta 

didik. Indikator prestasi belajar yang sering digunakan dalam penelitian 

pendidikan adalah penguasaan materi, efisiensi belajar, dan daya serap62. 

1) Penguasaan Materi (Skor Tes) 

Penguasaan materi adalah kemampuan siswa dalam memahami dan 

menguasai pelajaran yang diberikan guru. Indikatornya meliputi: 

a) Nilai ulangan dan ujian 

b) Ketepatan menjawab soal 

c) Tingkat pemahaman konsep 

Penguasaan materi merupakan indikator utama untuk melihat 

keberhasilan belajar siswa secara akademik63. 

2) Efisiensi Belajar 

      Efisiensi belajar berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

mencapai hasil belajar secara efektif dan optimal dengan penggunaan 

waktu dan usaha yang tepat. Indikatornya meliputi: 

a) Kecepatan memahami pelajaran  

b) Ketepatan waktu mengerjakan tugas  

c) Kemandirian dalam belajar 

 
62 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013). 
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      Efisiensi belajar menunjukkan kualitas proses belajar siswa dalam 

mencapai prestasi belajar yang maksimal64. 

3) Daya Serap (Ketuntasan Belajar) 

      Daya serap adalah kemampuan siswa dalam menyerap materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Indikatornya meliputi: 

a) Ketuntasan belajar individu 

b) Ketuntasan belajar klasikal 

c) Kemampuan mengikuti pembelajaran dengan baik 

      Daya serap mencerminkan tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan selama proses pembelajaran65. 

c. Indikator Prestasi Belajar Menurut Benjamin S. Bloom 

      Benjamin S. Bloom Menyatakan bahwa Prestasi belajar terdiri atas tiga 

ranah utama, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor yang 

menjadi dasar pengukuran hasil belajar dalam pendidikan66. 

1) Domain Kognitif 

      Domain Kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual siswa 

dalam proses berpikir. Indikatornya meliputi: 

a) Mengingat (knowledge)  

b) Memahami (comprehension) 

 
64 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, 2015. 
65 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 2017. 
66 Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational Goals. 
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c) Menerapkan (application)  

d) Menganalisis (analysis) 

e) Mengevaluasi (evalution) 

      Domain kognitif menunjukkan tingkat kemampuan berpikir siswa 

setelah mengikuti pembelajaran67. 

2) Domain Afektif 

Domain afektif berkaitan dengan sikap dan nilai siswa terhadap 

pembelajaran. Indikatornya meliputi: 

a) Perhatian terhadap pelajaran 

b) Partisipasi dalam pembelajaran 

c) Sikap positif terhadap pembelajaran 

Domain afektif menekankan perubahan sikap dan nilai sebagai hasil dari 

proses belajar68. 

3) Domain Psikomotorik 

      Domain psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik dan 

praktik siswa. Indikatornya meliputi: 

a) Keterampilan praktik 

b) Demonstrasi kemampuan 

 
67 Benjamin Samuel Bloom, David Reading Krathwohl, Taxonomy of Educational Objectives: 

The Classification of Educational Goals. Affective Domain. Handbook II, Volume 1. 
68 Benjamin Samuel Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: Affective Domain, by D. R. 

Krathwohl, B. S. Bloom [and] B. B. Masia Volume 2 Dari Taxonomy of Educational Objectives: The 

Classification of Educational Goals (D. McKay, 1964). 
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c) Ketepatan dalam melakukan tugas praktik 

      Domain psikomotorik menunjukkan kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan ke dalam tindakan nyata69. 

4. Prestasi Belajar Dalam Konteks pendidikan agama islam 

      Dalam perspektif Islam, belajar merupakan bagian dari ibadah dan bentuk 

ketaatan kepada Allah SWT. Al-Qur’an menegaskan pentingnya ilmu sebagai 

dasar peningkatan derajat manusia, sebagaimana dalam QS. Al-Mujadilah ayat 

11 yang menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang 

beriman dan berilmu70. Dengan demikian, prestasi belajar dalam mata pelajaran 

PAI tidak hanya bertujuan memperoleh nilai tinggi, tetapi juga meningkatkan 

keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia peserta didik. 

      Dalam penelitian ini, prestasi belajar PAI dapat diukur melalui beberapa 

indikator yaitu, penguasaan materi PAI (nilai tes), efisiensi waktu belajar, dan 

daya serap atau ketuntasan belajar baik secara individual maupun klasikal. 

Indikator tersebut relevan dengan konsep hasil belajar menurut teori evaluasi 

pendidikan yang menekankan bahwa prestasi belajar merupakan bukti 

keberhasilan proses pembelajaran yang dapat diukur melalui penilaian hasil 

belajar siswa71. Dengan adanya penggunaan teknologi AI, diharapkan siswa 

kelas X Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong mampu lebih 

 
69 Simpson, The Classification of Educational Objectives in the Psychomotor Domain. 
70 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya QS. Al-Mujadilah: 11 (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2019). 
71 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. 
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mudah dipahami materi PAI, meningkatkan motivasi akademik peserta didik 

,serta mencapai ketuntasan hasil belajar yang optimal. 

      Dengan demikian, prestasi belajar dalam konteks Pendidikan Agama Islam 

pada penelitian ini dapat didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam menguasai, memahami, dan mengamalkan materi PAI yang 

ditunjukkan melalui peningkatan nilai akademik, ketuntasan belajar, efisiensi 

proses belajar, serta perubahan sikap religius setelah penggunaan teknologi AI 

dalam pembelajaran. Konsep ini menegaskan bahwa keberhasilan belajar PAI 

tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif 

dan psikomotorik yang mencerminkan terbentuknya pribadi muslim yang 

berilmu dan berakhlak72. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

a. Faktor Internal (Dari Dalam Diri Siswa) 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu 

sendiri. 

1) Kondisi Fisik (Jasmani) 

      Kesehatan tubuh memberikan pengaruh yang substansial terhadap 

perkembangan kapasitas akademik. Peserta didik yang sehat akan lebih 

mudah berkonsentrasi dibandingkan siswa yang sedang sakit atau 

kelelahan. 

 
72 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bumi Aksara: Bumi Aksara, 2016). 
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2) Intelegensi (Kecerdasan) 

      Tingkat kecerdasan memengaruhi kecepatan siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Namun, kecerdasan bukan satu-satunya penentu 

keberhasilan belajar. 

3) Minat yang tinggi dalam konteks pembelajaran tertentu akan membekali 

peserta didik agar lebih antusias dan bersungguh-sungguh dalam proses 

pembelajaran. 

4) Motivasi 

      Motivasi merupakan dorongan yang timbul dalam diri peserta ddik 

untuk mencapai tujuan belajar. Siswa dengan motivasi tinggi cenderung 

memiliki hasil belajar yang lebih baik. 

5) Sikap 

      Sikap positif terhadap guru, pelajaran, dan proses pembelajaran akan 

mendukung keberhasilan belajar. 

6) Bakat 

      Bakat adalah potensi bawaan yang dimiliki siswa. Jika pembelajaran 

sesuai dengan bakatnya, hasil belajar cenderung lebih optimal. 

a. Faktor Eksternal (Dari Luar Diri Siswa) 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan sekitar siswa. 

1) Lingkungan Keluarga 

a) Cara orang tua mendidik 

b) Suasana rumah 
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c) Dukungan dan perhatian orang tua 

d) Kondisi ekonomi keluarga 

      Keluarga yang memberikan dukungan dan perhatian terhadap 

pendidikan anak akan membantu meningkatkan hasil belajar. 

2) Lingkungan Sekolah 

a) Metode dan strategi pembelajaran guru 

b) Hubungan guru dan siswa 

c) Sarana dan prasarana sekolah 

d) Penggunaan media dan teknologi pembelajaran (termasuk AI) 

e) Iklim belajar di kelas 

       Sekolah dengan lingkungan belajar yang kondusif dan pembelajaran 

yang menarik akan membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. 

3) Lingkungan Masyarakat 

a) Pergaulan teman sebaya 

b) Kegiatan di lingkungan tempat tinggal 

c) Pengaruh media sosial dan teknologi 

      Lingkungan masyarakat yang positif dapat mendukung 

pembentukan kebiasaan belajar yang baik. 

b. Faktor Pendekatan Belajar 

Selain faktor internal dan eksternal, cara siswa belajar juga memengaruhi 

hasil belajar, seperti: 
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1) Strategi belajar yang digunakan 

2) Kebiasaan mengulang pelajaran 

3) Kemampuan mengatur waktu belajar 

6. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 

      Peningkatan prestasi belajar merupakan tujuan utama dalam proses 

pendidikan. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, diperlukan berbagai 

upaya yang melibatkan siswa, guru, sekolah, serta dukungan lingkungan 

sekitar. Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi merupakan pendorong utama keberhasilan belajar. Guru dapat 

meningkatkan motivasi siswa dengan: 

1) Memberikan penghargaan atau apresiasi atas usaha dan prestasi siswa 

2) Mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

3) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak 

menegangkan 

b. Menggunakan Metode dan Model Pembelajaran yang Variatif 

      Pembelajaran yang monoton dapat membuat siswa cepat bosan. 

Sehubungan dengan itu, pendidik perlu mengadopsi berbagai metode 

pengajaran, antara lain: 

1) Diskusi kelompok 
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2) Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

3) Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) 

4) Pembelajaran berbasis teknologi 

c. Pemanfaatan Media dan Teknologi Pembelajaran 

      Pemilihan media pembelajaran yang tepat dan menarik memiliki potensi 

untuk meningkatkan fokus perhatian serta memperkuat pemahaman siswa. 

Berdasarkan era digital, pemanfaatan teknologi seperti: 

1) Video pembelajaran 

2) Aplikasi edukatif 

3) Platform e-learning 

4) Teknologi Artificial Intelligence (AI) 

      dapat membantu siswa belajar secara mandiri, mendapatkan umpan balik 

cepat, dan memahami materi sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

d. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif 

      Lingkungan belajar yang nyaman dan tertib akan membantu siswa lebih 

fokus. Upaya yang dapat dilakukan antara lain: 

1) Menjaga kebersihan dan kerapian kelas 

2) Mengatur tempat duduk yang mendukung interaksi belajar 

3) Membangun hubungan yang harmonis antara guru dan siswa 

e. Memberikan Umpan Balik (Feedback) Secara Berkala 

           Umpan balik membantu siswa mengetahui kekuatan dan kelemahannya 

dalam belajar. Guru dapat: 
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1) Memberikan komentar atas hasil tugas siswa 

2) Mengadakan evaluasi rutin 

3) Memberikan bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan 

f. Menumbuhkan Kemandirian Belajar 

      Siswa perlu dibiasakan untuk bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya sendiri, misalnya dengan: 

1) Membuat jadwal belajar 

2) Mengulang materi di rumah 

3) Mencari sumber belajar tambahan secara mandiri 

      Kemandirian belajar akan membantu siswa memahami materi lebih 

mendalam. 

g. Kerja Sama antara Sekolah dan Orang Tua 

      Dukungan orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Bentuk kerja sama yang dapat dilakukan: 

1) Memantau perkembangan belajar anak 

2) Memberikan dukungan moral dan fasilitas belajar 

3) Berkomunikasi dengan guru mengenai kesulitan belajar anak 

D. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

      Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu bentuk pendidikan 

yang memiliki dimensi spiritual, moral, dan intelektual yang sangat penting 

dalam membentuk manusia seutuhnya. Secara sederhana, PAI dapat diartikan 
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sebagai upaya sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam 

kepada peserta didik agar mereka memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari73. 

      Secara terminologis, pendidikan berasal dari kata Latin educare yang berarti 

"mengeluarkan potensi". Sementara itu, dalam bahasa Arab, istilah pendidikan 

memiliki padanan kata seperti “tarbiyah”, “ta’lim”, dan “ta’dib”, yang masing-

masing memiliki makna dan penekanan yang berbeda. 

a. Tarbiyah mengandung arti menumbuhkembangkan potensi peserta didik 

secara bertahap. 

b. Ta’lim lebih berfokus pada penyampaian ilmu pengetahuan. 

c. Ta’dib mengacu pada pembentukan adab atau akhlak74. 

      Menurut Abuddin Nata, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang 

dilakukan secara sistematis untuk mengarahkan, membimbing, dan membina 

peserta didik agar menjadi manusia muslim yang bertakwa kepada Allah SWT 

dan berakhlak mulia, serta mampu mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal75. 

 
73 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 
74 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam (Kuala Lumpur: 

ABIM, 2002). 
75 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2011). 
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      Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, PAI adalah proses pembinaan 

kepribadian anak secara menyeluruh agar mereka menjadi manusia yang sesuai 

dengan ajaran Islam dalam aspek aqidah, ibadah, muamalah, dan akhlak76. 

      Dengan demikian, PAI bukan hanya sekadar mentransfer pengetahuan 

agama, melainkan juga proses pembinaan iman, akhlak, dan karakter, sehingga 

peserta didik tidak hanya tahu tentang ajaran Islam, tetapi juga mampu 

menjalankannya dengan kesadaran dan tanggung jawab pribadi77. 

      Menurut peneliti, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian yang 

sangat penting dalam sistem pendidikan karena tidak hanya mengajarkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian dan akhlak peserta didik. PAI 

memiliki peran besar dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, 

serta membimbing siswa agar mampu membedakan antara yang baik dan buruk 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya PAI, pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan moral78. 

      Peneliti memandang bahwa Pendidikan Agama Islam bukan sekadar mata 

pelajaran yang berisi teori keagamaan, melainkan proses pembinaan yang 

menyentuh aspek hati dan perilaku siswa. Melalui PAI, peserta didik diajak 

untuk memahami ajaran Islam secara menyeluruh, mulai dari aqidah, ibadah, 

 
76 Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. 
77 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002). 
78 Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. 
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hingga akhlak dalam pergaulan sosial. Hal ini sangat penting, terutama di era 

modern saat ini, di mana perkembangan teknologi dan pergaulan bebas dapat 

memengaruhi perilaku generasi muda79. 

      Dalam pandangan peneliti, istilah pendidikan dalam Islam seperti tarbiyah, 

ta’lim, dan ta’dib menunjukkan bahwa PAI memiliki cakupan yang sangat luas. 

Tidak hanya menekankan pada penyampaian ilmu (ta’lim), tetapi juga pada 

proses pembinaan potensi (tarbiyah) dan pembentukan adab atau akhlak 

(ta’dib). Artinya, PAI bertujuan membentuk manusia yang berilmu sekaligus 

beradab80. 

      Peneliti juga melihat bahwa tantangan pembelajaran PAI saat ini semakin 

besar. Banyak siswa yang menganggap pelajaran agama kurang menarik karena 

metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Padahal, nilai-nilai 

dalam PAI sangat relevan dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, menurut 

saya, pembelajaran PAI perlu dikembangkan dengan pendekatan yang 

menerapkan pendekatan lebih inovatif, kontekstual, serta menyesuaikan diri 

dengan kemajuan zaman agar tujuan pembentukan karakter Islami dapat 

terealisasi secara maksimal81. 

      Dengan demikian, peneliti berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam 

memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

 
79 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2017). 
80 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam (Kuala Lumpur: 

ABIM, 1980). 
81 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. 
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secara akademik, tetapi juga kuat secara spiritual dan berakhlak mulia. Inilah 

yang menjadikan PAI sebagai fondasi penting dalam menciptakan manusia 

yang seimbang antara ilmu pengetahuan, iman, dan amal82. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

      Tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam menjadi pembentuk individu 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah Subhannahu wa Ta`ala serta memiliki 

akhlak mulia. Dalam konteks pendidikan nasional, Kondisi tersebut selaras 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa: 

"Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab." 83 

Secara khusus, tujuan Pendidikan Agama Islam meliputi: 

a. Menumbuhkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

b. Menanamkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

c. Membentuk akhlak yang luhur dan berbudi pekerti yang baik. 

d. Mengembangkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam secara utuh 

(kaffah). 

 
82 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). 
83 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal  



58 

 

 

 

e. Menyiapkan peserta didik menjadi warga negara yang religius, toleran, dan 

berkepribadian Islami.84 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

      Pendidikan Agama Islam mencakup berbagai aspek ajaran Islam yang 

diajarkan secara sistematis. Dalam kurikulum pendidikan formal (seperti 

madrasah atau sekolah umum), ruang lingkup PAI biasanya terdiri dari empat 

elemen utama: 

a. Al-Qur’an dan Hadis 

Memahami dan mengamalkan isi Al-Qur’an serta Hadis sebagai sumber 

ajaran Islam. 

b. Aqidah Akhlak 

Menanamkan keyakinan terhadap rukun iman dan membentuk akhlak 

karimah. 

c. Fikih  

Mengetahui dan melaksanakan hukum-hukum Islam dalam ibadah dan 

muamalah. 

d. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Memahami perjalanan dan kontribusi umat Islam dari masa ke masa. 

Empat aspek ini saling berkaitan dan saling memperkuat dalam membentuk 

 
84 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 102–104 
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kepribadian muslim yang utuh, baik dalam tataran individu maupun sosial85. 

4. PAI dalam Perspektif Holistik dan Kontekstual 

      Pendidikan Agama Islam tidak boleh hanya dipahami sebagai mata 

pelajaran formal, tetapi harus menjadi pendidikan nilai dan pembentukan 

karakter yang kontekstual. Artinya, ajaran Islam yang diajarkan harus dikaitkan 

dengan realitas kehidupan modern agar siswa mampu mengintegrasikan nilai-

nilai keagamaan dengan dinamika zaman. 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21 dan revolusi industri 4.0, PAI harus 

mampu: 

a. Menjawab tantangan disrupsi teknologi dan digitalisasi, termasuk 

kecerdasan buatan (AI). 

b. Mengarahkan siswa untuk berperilaku etis dan bertanggung jawab di dunia 

maya (digital ethics). 

c. Menumbuhkan toleransi antarumat beragama dan semangat kebinekaan. 

d. Menghindarkan siswa dari sikap ekstrem, intoleran, atau radikal.86 

5. Peran Guru dalam Pendidikan Agama Islam 

      Guru PAI memiliki posisi yang sangat strategis, bukan hanya sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan moral dan spiritual bagi peserta 

didik. Guru dituntut untuk dapat mengimplementasikan nilai-nilai islam di 

 
85 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam. 
86 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 91. 
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dalam quotidian, serta menggunakan metode dan pendekatan yang inovatif, 

seperti: 

a. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 

b. Integrasi teknologi (seperti video interaktif, platform digital, AI) 

c. Pendekatan humanistik dan reflektif 

      Keberhasilan PAI sangat ditentukan oleh keteladanan guru, strategi 

pembelajaran yang tepat, serta lingkungan belajar yang kondusif secara 

spiritual dan sosial. 

6. Pentingnya PAI dalam Membentuk Karakter Bangsa 

      Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan yang sangat penting 

dalam membentuk karakter bangsa karena pendidikan ini tidak hanya 

menekankan pada aspek pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada pembinaan 

moral, etika, dan kepribadian peserta didik. Karakter bangsa yang kuat lahir 

dari individu-individu yang memiliki nilai spiritual, akhlak mulia, serta 

kesadaran untuk berperilaku sesuai norma agama dan sosial. 

      Dalam konteks Indonesia yang plural dan multikultural, PAI memainkan 

peran penting dalam menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, toleransi, 

perdamaian, dan cinta tanah air. PAI harus mengajarkan Islam yang rahmatan 

lil ‘alamin, bukan yang eksklusif atau sempit. Maka dari itu, pendidikan agama 
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harus dirancang tidak hanya untuk membentuk pribadi yang saleh secara 

individu, tetapi juga saleh secara sosial87. 

      PAI berfungsi sebagai pondasi dalam menanamkan nilai-nilai dasar 

kehidupan, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan 

kepedulian terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian dari ajaran 

Islam yang jika apabila diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-

hari, hal tersebut akan membentuk pribadi yang berakhlak mulia. Ketika nilai-

nilai ini tertanam dalam diri peserta didik sejak dini, maka secara tidak langsung 

hal tersebut turut membangun karakter bangsa yang bermartabat. 

      Selain itu, PAI juga berperan dalam membentuk kesadaran spiritual peserta 

didik. Kesadaran ini menjadikan seseorang memiliki kontrol diri yang kuat, 

karena merasa selalu diawasi oleh Allah SWT dalam setiap perbuatan. Sikap 

ini mendorong lahirnya perilaku yang jujur, amanah, dan menjauhi perbuatan 

tercela seperti korupsi, kekerasan, dan penyimpangan moral lainnya. Dengan 

demikian, PAI berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang 

berintegritas. 

      Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, PAI juga menanamkan 

nilai toleransi, persaudaraan, dan sikap saling menghormati. Ajaran Islam 

mengajarkan pentingnya hidup berdampingan secara damai dengan sesama 

manusia, meskipun berbeda suku, budaya, maupun keyakinan. Nilai-nilai ini 

 
87 Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. 
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sangat penting bagi bangsa Indonesia yang memiliki keberagaman tinggi. Oleh 

karena itu, PAI berperan dalam memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa 

melalui pembentukan sikap moderat dan menghargai perbedaan. 

      Lebih jauh lagi, PAI membantu membentuk generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual. 

Bangsa yang besar tidak hanya ditentukan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tetapi juga oleh kualitas moral warganya. Jika peserta didik memiliki 

kecerdasan tanpa dibarengi akhlak yang baik, maka kemajuan tersebut justru 

dapat membawa dampak negatif. Di sinilah pentingnya PAI sebagai 

penyeimbang antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan moral88. 

      Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam 

membangun karakter bangsa yang religius, bermoral, toleran, dan bertanggung 

jawab. Melalui PAI, diharapkan lahir generasi yang mampu membawa bangsa 

menuju kemajuan tanpa meninggalkan nilai-nilai etika dan spiritual yang 

menjadi jati diri bangsa Indonesia. 

E. Kerangka Pemikiran 

      Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yang bertujuan dalam rangka 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui implementasi proses 

kegiatan pembelajaran yang terstruktur dan efektif. yang terencana dan sistematis. 

 
88 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia 

(Jakarta: Kencana, 2012). 
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Salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran di sekolah adalah prestasi 

belajar siswa, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Prestasi belajar mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan yang berhasil dikuasai oleh peserta didiknya setelah mengikuti 

proses pembelajaran89. 

      Dalam era perkembangan teknologi digital, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar 

siswa. Salah satu teknologi yang berkembang pesat saat ini adalah Artificial 

Intelligence (AI) yang dapat digunakan sebagai media dan sumber belajar. 

      Teknologi AI mampu membantu siswa memahami materi pembelajaran 

secara lebih interaktif, memberikan penjelasan tambahan, serta memudahkan 

akses terhadap informasi pembelajaran PAI secara cepat dan fleksibel90. 

      Penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas proses belajar siswa, karena AI dapat mendukung 

pembelajaran mandiri, memperkaya sumber belajar, dan di bawah koordinasi 

Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Curup mengelola Program  Studi 

Pendidikan Agama Islam. Dengan adanya kemudahan akses informasi dan 

bimbingan belajar berbasis teknologi, siswa dapat belajar lebih efisien dan terarah 

sehingga berpotensi meningkatkan prestasi belajar mereka91. 

 
89 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
90 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2019. 
91 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 
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      Prestasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

motivasi dan kemampuan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, salah 

satunya adalah penggunaan media dan teknologi pembelajaran. Media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan perhatian, minat, serta 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, termasuk dalam mata pelajaran 

PAI92. 

      Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi AI diposisikan sebagai variabel 

bebas (X), sedangkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai 

variabel terikat (Y). Secara teoritis, semakin baik dan efektif penggunaan 

teknologi AI dalam proses pembelajaran, maka semakin tinggi pula prestasi 

belajar siswa. Sebaliknya, apabila penggunaan teknologi AI rendah, maka prestasi 

belajar siswa juga cenderung kurang optimal. 

      Berdasarkan landasan teoritis tersebut, dapat dipahami bahwa teknologi AI 

memiliki potensi sebagai media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh penerapan 

teknologi kecerdasan buatan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

pada siswa kelas X Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

      Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 
92 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015). 
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Penggunaan Teknologi AI (X) ⟶ Prestasi Belajar PAI (Y) 

Keterangan: 

X: Penggunaan Teknologi AI dalam pembelajaran PAI 

Y: Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

      Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan bahwa 

penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran diduga memberikan pengaruh 

terhadap prestasi belajar PAI siswa. 

F. Hipotesis 

Hipotesis dapat dikategorikan sebagai proposisi sementara yang diajukan 

sebagai jawaban terhadap rumusan masalah kajian, yang kebenarannya 

memerlukan verifikasi melalui proses pengumpulan dan analisis data secara 

empiris di lapangan. Penyusunan hipotesis dilandaskan pada kerangka teori dan 

kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga memiliki dasar 

ilmiah yang jelas dalam penelitian kuantitatif.   

      Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis digunakan untuk menguji hubungan 

atau pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat secara statistik. 

Bedasarkan pertimbangan tersebut, hipotesis dalam kajian ini dirumuskan dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh penggunaan teknologi 

kecerdasan buatan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa 

kelas X teknik sepeda motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong93. 

 
93 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2019. 
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      Berdasarkan kerangka pemikiran yang menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi AI dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif, 

interaktif, dan mudah diakses, maka diduga bahwa pemanfaatan teknologi AI 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) agar dapat diuji secara statistik dan objektif94. 

      Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

      Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan teknologi AI 

terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

siswa kelas X teknik sepeda motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

2. Hipotesis Nol (Ho) 

      Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan teknologi AI 

terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

siswa kelas X teknik sepeda motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

      Dengan demikian, hipotesis penelitian ini akan diuji melalui analisis 

statistik untuk mengetahui apakah penggunaan teknologi AI benar-benar 

memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar PAI siswa secara empiris dan 

ilmiah. 

 
94 Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan Campuran. 
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BAB III                                                                                                             

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

      Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan pendekatan 

numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis dan menjelaskan hubungan 

antar variabel. Menurut Sugiyono, metode kuantitatif adalah metode yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan95. Metode ini cocok 

digunakan untuk penelitian yang bertujuan melihat hubungan kausal antar dua 

variabel, seperti pengaruh penggunaan teknologi AI terhadap hasil belajar siswa. 

      Selain itu, menurut CreswAell, penelitian kuantitatif merupakan pendekatan 

untuk menguji teori objektif dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 

Variabel-variabel tersebut dapat diukur menggunakan instrumen sehingga data 

yang diperoleh berupa angka dan dapat dianalisis menggunakan prosedur statistik. 

Pendekatan ini menekankan pada objektivitas, pengukuran yang terstandar, serta 

generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang lebih luas. 

      Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana penggunaan teknologi AI sebagai variabel bebas 

(independent variable) mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang berperan sebagai variabel terikat (dependent variable). Hubungan 

 
95 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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kausal antara kedua variabel tersebut akan diuji secara statistik sehingga diperoleh 

kesimpulan yang bersifat ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan. 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif (ex post facto) yang bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi 

teknologi kecerdasan buatan terhadap pencapaian hasil akademik peserta didiknya 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena data penelitian berupa angka yang dianalisis menggunakan teknik 

statistik untuk menguji hipotesis secara objektif dan terukur96. 

      Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena relevan dengan tujuan penelitian yang berfokus pada 

pengujian hipotesis mengenai pengaruh penggunaan teknologi AI terhadap hasil 

belajar PAI siswa. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik 

statistik agar hasil penelitian bersifat objektif, terukur, dan dapat dijadikan dasar 

dalam pengambilan kesimpulan ilmiah. 

      Menurut peneliti, penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

paling tepat digunakan untuk mengkaji hubungan antar variabel secara terukur dan 

objektif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data dalam bentuk 

angka yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik, sehingga 

kesimpulan yang dihasilkan memiliki dasar yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

 
96 Sugiyono 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. 
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      Melalui penelitian kuantitatif, suatu dugaan atau hipotesis tidak hanya bersifat 

asumsi, tetapi benar-benar diuji berdasarkan fakta di lapangan. Peneliti 

memandang bahwa penelitian kuantitatif sangat sesuai digunakan ketika tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lain. 

      Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi AI berperan sebagai variabel yang 

mempengaruhi, sedangkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai 

variabel terikat. Untuk mengetahui hubungan tersebut, diperlukan data yang dapat 

diukur secara nyata, misalnya melalui nilai tes, angket, atau instrumen penilaian 

lainnya. 

      Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 

kuantitatif merupakan pendekatan yang tepat dalam mengkaji pengaruh 

penggunaan teknologi AI terhadap hasil belajar PAI siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang objektif, terukur, dan dapat 

dianalisis secara ilmiah, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi dunia pendidikan. 

B. Subjek Penelitian, Populasi dan Sampel 

1. Subjek Penelitian  

      Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Rejang Lebong yang 

beralamatkan di Jalan Ahmad Marzuki No. 105, Kecamatan Curup, Kabupaten 

Kepahiang, Provinsi Bengkulu.  
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2. Populasi penelitian 

           Populasi merupakan objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu, 

yang ditetapkan untuk diteliti kemudian diambil kesimpulannya, dijadikan 

sumber data dalam penelitian ini.97 

           Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X Teknik 

Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong pada Tahun Ajaran 2025/2026. 

Populasi tersebut dipilih karena relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 

KELAS JUMLAH SISWA 

X TSM 1 36 

X TSM 2 36 

X TITL 1 30 

X TITL 2 29 

X TITL 3 28 

X LAS 25 

X TKJ 1 33 

X TKJ 2 32 

X TKR 1 30 

X TKR 2 29 

X TEI  31 

X DPIB 34 

X TKJ 1 33 

X TKJ 2 32 

 
 



71 

 

 

 

3. Sampel Penelitian  

      Sampel mengacu pada sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

seluruh kelompok. Sampel mencakup sejumlah individu yang diambil dari 

pupulasi dan berfungsi sebagai dasar untuk membuat generalisasi. Penelitian 

ini menerapkan metode purposive sampling. Pengertian Purposive sampling 

menurut Sugiono merupakan teknik pemilihan subjek penelitian yang  

berdasarkan pertimbangan atau kriteria yang telah ditetapkan. Dalam 

pengambilan subjek tentu adanya pertimbangan dalam penelitian ini. 

Pertimbangan dalam penelitian ini berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan 

oleh penulis sesuai dengan perusahaan Manufaktur. Sehingga menghasilkan 

sampel. 

      Sampel penelitian ini meliputi seluruh Peserta Didik kelas X Teknik Sepeda 

Motor. Teknik penentuan sampel yang diterapkan adalah sampling jenuh, yakni 

prosedur penetapan sampel dengan menjadikan keseluruhan anggota populasi 

sebagai sampel penelitian. Pemilihan teknik tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa jumlah populasi relatif kecil sehingga memungkinkan 

untuk diteliti secara menyeluruh. 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

KELAS JUMLAH SISWA 

X TSM 2 32 

JUMLAH 32 
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C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

      Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang 

berbentuk angka dan dapat dianalisis menggunakan teknik statistik. Data 

kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

penggunaan teknologi AI terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) siswa secara objektif dan terukur. Data kuantitatif dalam penelitian ini 

meliputi skor angket penggunaan teknologi AI dan nilai prestasi belajar PAI 

siswa kelas X Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong98. 

      Selain itu, data yang digunakan juga memiliki karakteristik deskriptif 

kuantitatif, dimana data yang berhasil dikumpulkan melalui proses pengukuran 

menggunakan instrumen penelitian yang kemudian diolah untuk 

menggambarkan kondisi penggunaan teknologi AI dan tingkat prestasi belajar 

siswa secara sistematis dan faktual99. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh dalam suatu 

penelitian100. Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Data primer  

 
98 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2019. 
99 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014). 
100 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
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  Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama melalui teknik pengumpulan data seperti angket dan tes101. Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh dari: 

1) Siswa kelas X Teknik Sepeda Motor sebagai responden angket 

penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI). 

2) Hasil tes atau nilai prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

      Dengan demikian, penggunaan data primer dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang lengkap, akurat, dan dapat 

mendukung analisis mengenai pengaruh penggunaan teknologi AI terhadap 

prestasi belajar PAI siswa secara ilmiah dan objektif. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Angket (Kuesioner) 

       Teknik angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai penggunaan 

teknologi AI dalam pembelajaran PAI. Angket diberikan secara langsung 

kepada siswa kelas X Teknik Sepeda Motor sebagai responden penelitian. 

Melalui angket, peneliti dapat memperoleh data secara sistematis mengenai 

 
101 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2017. 
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persepsi dan pengalaman siswa dalam menggunakan teknologi AI sebagai 

media pembelajaran.102 

   Teknik ini bertujuan untuk menggali persepsi siswa mengenai Pengaruh 

Penggunaan Teknologi AI Terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. Penelitian ini, variabel X diukur dengan 

menerapkan skala likert. Skala likert merupakan alat ukur yang dirancang 

secara spesifik untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi individu atau 

suatu kelompok terhadap gejala atau fenomena sosial tertentu. Pada kajian ini 

menetapkan fenomena tersebut sebagai variabel dalam penelitian. 

Penggunaan skala likert, partisipan diminta memilih satu di antara lima 

opsi jawaban yang disesuaikan dengan tingkat pengalaman masing-masing. 

Berikut adalah lima opsi jawaban tersebut: 

Tabel 3. 3 Alternative Jawaban Angket dan Skor 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 
102 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2019. 
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2. Tes 

      Tes merupakan instrumen yang dapat mengukur atau mengetahui sesuatu 

dalam konteks tertentu, dengan mengikuti prosedur dan aturan yang telah 

ditetapkan. Tes dilaksanakan guna memperoleh data yang berkaitan dengan 

dengan peningkatan hasil belajar peserta didik. Butir-butir soal yamg digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pretest dan posttest.  

       Pretest dan posttest merupakan dua bentuk instrumen penerapan yang 

diterapkan dalam penelitian dan proses pembelajaran berfungsi untuk 

mengukur tingkat pemahaman maupun keterampilan. peserta didik sebelum 

dan sesudah adanya intervensi pembelajaran. Pretest berfungsi untuk 

mengidentifikasi kemampuan atau pengetahuan awal peserta didik, yang 

umumnya diselenggarakan dalam hal tertentu. 

      Posttest dapat mengukur dan mengevaluasi efektivitas prestasi belajar, yang 

umumnya dilaksanakan sesudah pembelajaran dilakukan. Soal pretest dan 

posttest penelitian ini menggunakan instrumen butitr soal dan jawaban, yaitu 

a,b,c dan d. Untuk memudahkan perhitungan statistik, jawaban benar diberikan 

skor 1, dan jawaban salah diberikan skor 0. 

      Pretest dan posttest dilakukan untuk memperoleh perhitungan yang akan di 

evaluasi agar dapat diterapkan.  Soal tes hasil pembelajaran peseta didik pada 

studi kasus mata PAI  di dalam sub tema Akidah Akhlak materi "Akhlak tercela 

Ghadab". 
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      Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tingkat 

pencapaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI).. Tes diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran untuk 

mengetahui tingkat penguasaan materi dan hasil belajar yang dicapai siswa 

secara objektif dan terukur103. 

      Dengan menggunakan teknik pengumpulan data tersebut, peneliti 

diharapkan dapat memperoleh data yang lengkap, objektif, dan sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi AI 

terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa secara ilmiah dan 

terukur. 

3. Dokumentasi 

      Pendekatan dokumentasi diterapkan melalui prosedur tertentu untuk guna 

memperoleh data mengenai aspek-aspek tertentu, khususnya berupa 

peninggalan tertulis, arsip, maupun dokumen yang memiliki keterkaitan dengan 

objek kajian penelitian tertentu. Pengaruh penggunaan teknologi AI terhadap 

prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 

1 Rejang Lebong.  

       Lembar dokumen yang digunakan dalam kajian ini berfungsi sebagai 

dokumen utama hasil penelitian pret-test dan post-test, perangkat pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan 

 
103 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. 
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Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar. Dan dokumen serta dokumen dokumen 

pendukung lainnya memperkuat bukti penelitian, seperti data yang berkenan 

dengan hasil penelitian. 

E. Uji Instrumen Penelitian 

      Instrumen penelitian merupakan komponen pendukung untuk proses 

pengumpulan data, yang meliputi butir soal,  jawaban, dan serta pedoman 

penilaian. Instrument soal pre-test dan post-test yang dilaksanakan di SMK Negeri 

1 Rejang Lebong itu sendiri tepatnya di kelas X Teknik Komputer dan Jaringan 

(TKJ) terdiri dari 33 siswa. Uji coba instrumen bertujuan menguji validitas dan 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Soal pre-test dan post-test di uji 

coba untuk menentukan kelayakan soal tersebut dalam penelitian. Berikut ini 

adalah step by step untuk penujian instrumen:  

1. Uji Instrumen Angket 

a. Validitas isi 

    Validias  isi (Content Validity) merupakan tingkat ukur dengan struktur 

dan pembahasan pembelajaran yang dijadikan objek pengukuran. Uji 

validitas berfungsi untuk menilai keabsahan suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan yang terkandung di dalamnya 

mampu mengungkapkan informasi yang memang ingin diukur. 

      Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen angket untuk 

mengidentifikasi pengaruh penggunaan Artificial Inteligence atau AI 
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terkhusunya pada aplikasi ChatGpt. Instrumen angket yang  akan dinilai 

dilakukan oleh validator. Validator memiliki tugas menyatkan validasi 

dalam penelitian yang dikembangkan peneliti dilakukan melalui pernyataan 

validasi. Validator dalam hal ini sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Validator Instrumen Angket 

No Nama Ket 

1. Dr. Guntur Gunawan, M.I.Kom Validator 

      

 Ditinjau dari aspek teknis, penilaian pernyataan didukung oleh 

pernyataan kisi-kisi penelitian. pernyataan Kisi-kisi tersebut mencakup 

variabel yang menjadi objek kajian beserta idnikator yang berfungsi sebagai 

parameter pengukuran. Melalui pernyataan instrumen tersebut, agar dapat 

dilakukan secarabaik dan tersusun. Di dalam penelitian ini, dilakukan 

menggunakan rumus yaitu: 

𝚺 𝐬 
𝐕 =   

√𝐧(𝐜 − 𝟏) 
Keterangan: 

V  = Indeks Kesepakatan ahli mengeai validitas butir 

s = r – l0 

r  = skor kategori pilihan ahli 

l0  = Skor terendah dalam kategori penskoran 

n = 1 

c = Banyaknya butir 
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    Untuk menginterpretasikan hal tersebut, didapatkan dalam 

pengklasifikasian 

 yaitu: 

0,80 – 1,00  = Sangat Valid 

0,60 – 0,79    = Valid 

0,40 – 0,59   = Cukup Valid 

< 0,40  = Tidak Valid 

      Pengklasifikasian validitas instrumen dilakukan berdasarkan nilai 

Aiken’s V. Instrumen dikatakan sangat valid apabila memperoleh nilai 

antara 0,80 – 1,00, valid apabila 0,60 – 0,79, cukup valid apabila 0,40 – 0,59, 

dan tidak valid apabila memperoleh nilai < 0,40. Dan didapat hasil penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Hasil Validasi Ahli Instrumen Variabel X Penggunaan 

ChatGpt 

No R1 V Kriteria 

1. 5 1,00 Sangat valid 

2. 4 0,75 Valid 

3. 5 1,00 Sangat valid 

4. 5 1,00 Sangat valid 

5. 5 1,00 Sangat valid 

6. 5 1,00 Sangat valid 

7. 5 1,00 Sangat valid 

8. 5 1,00 Sangat valid 

9. 5 1,00 Sangat valid 
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10. 5 1,00 Sangat valid 

Total 49 0,97  

 

      Berdasarkan hasil validasi instrumen angket penggunaan ChatGPT yang 

dilakukan oleh validator ahli menggunakan koefisien Aiken’s V, diperoleh 

nilai rata-rata validitas sebesar 0,97. Nilai tersebut berada pada interval 

0,80–1,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada instrumen telah 

memenuhi kriteria kelayakan baik dari segi isi, bahasa, maupun penyusunan 

kalimat. 

      Proses validasi dilakukan terhadap 10 butir-butir pernyataan diukur 

menggunakan skala penilaian 1 hingga 5. Berdasarkan hasil penilaian 

validator, sebagian besar butir memperoleh skor maksimal sehingga 

menghasilkan nilai Aiken’s V yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen angket penggunaan ChatGPT telah sesuai dengan indikator 

penelitian dan dapat dipahami dengan baik. 

Dengan demikian, instrumen angket penggunaan ChatGPT dinyatakan 

layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian karena 

telah memenuhi kriteria validitas yang sangat baik. Oleh sebab itu, instrumen 

tersebut dapat digunakan pada tahap penelitian selanjutnya.” 

b. Uji Validitas 
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       Uji Validitas merupakan tolak ukur pembelajaran yang dijadikan objek 

pengukuran. Uji validitas berfungsi untuk menilai keabsahan suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan yang 

terkandung di dalamnya mampu mengungkapkan informasi yang memang 

ingin diukur. Dalam dalam kajian ini, peneliti memanfaatkan instrumen yang 

bertujuan untuk menggali persepsi peserta didi terhadap pengaruh 

penggunaan teknologi AI terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 .Rejang 

Lebong. Pada materi “Akhlak Tercela Ghadab”. Berikut rumus validitas: 

𝐍 𝚺𝐗𝐘 − (𝚺𝐗) ⋅ (𝚺𝐘) 
𝐑𝐱𝐲 =   

√{𝐍 𝚺𝐗𝟐 − (𝚺𝐗)𝟐} {𝐍 𝚺𝐘𝟐 − (𝚺𝐘)𝟐} 
  

Keterangan: 

Rxy =Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment  

N = Number of Cases atau Banyaknya Subjek 

𝛴𝑋𝑌 =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

 

 

𝛴𝑋 =Jumlah seluruh skor  X 

𝛴𝑌 =Jumlah seluruh skorY  

X2 : Jumlah X2 

Y2 : Jumlah Y2 
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      Sampel yang digunakan dalam proses uji coba instrumen penelitian ini 

meliputi 32 peserta didik pada tingkat signifikansi sebesar 5%. Berdasarkan 

kondisi tersebut, nilai r-tabel yang diperoleh adalah 0,355. Kriteria penilaian 

yang digunakan adalah apabila r-hitung >  r-tabel maka butir soal berhasil 

valid, sebaliknya apabila r-hitung < r-tabel maka butir soal tidak berhasil 

valid. Dari temuan tes angket yang sudah terkumpulkan, tindakan awal yang 

ditempuh berupa pengujian validitas pada masing-masing butir soal. Uji 

validitas dalam penelitian ini memanfaatkan perangkat analisis SPSS.  

Berikut merupakan hasil uji validitas variabel X, yaitu Pengaruh 

Penggunaan teknologi Artificial Intilegence (AI) terhadap keberhasilan 

pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

      Tabel 3. 6 Hasil Uji Coba Validitas Variabel X Instrumen Angket 

No r hitung r tabel (0,05) Ket 

1. 0,521 0,355 Valid 

2. 0,619 0,355 Valid 

3. 0,650 0,355 Valid 

4. 0,406 0,355 Valid 

5. 0,562 0,355 Valid 

6. 0,691 0,355 Valid 

7. 0,412 0,355 Valid 

8. 0,635 0,355 Valid 

9. 0,623 0,355 Valid 

10. 0,600 0,355 Valid 
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 Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

setiap butir pernyataan pada angket penelitian. Pengujian validitas dilakukan 

menggunakan bantuan program SPSS dengan metode analisis korelasi 

Product Moment Pearson. Mekanisme pengambilan keputusan penelitian 

dilakukan melalui perbandingan antara nilai r hitung dengan nilai r tabel pada 

tingkat signifikansi 5%. 

      Berdasarkan hasil uji validitas instrumen angket variabel X, diketahui 

bahwa jumlah responden pada uji coba instrumen sebanyak 31 siswa dengan 

nilai r tabel sebesar 0,355. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 15 butir 

pernyataan yang diuji, terdapat 10 butir pernyataan yang dinyatakan valid, 

yaitu butir P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P11, dan P12. Butir-butir tersebut 

dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar daripada nilai r 

tabel. 

      Adapun 5 butir pernyataan lainnya dinyatakan tidak valid karena nilai r 

hitung lebih kecil daripada nilai r tabel, sehingga butir tersebut tidak 

digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, instrumen angket variabel X 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 butir pernyataan yang telah 

memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan 

data penelitian. Pengujian validitas dilakukan terhadap 15 butir pernyataan 

angket dengan jumlah responden sebanyak 31 siswa. Dasar pengambilan 
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keputusan dalam uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%. 

      Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, diketahui bahwa 

butir pernyataan P1 memperoleh nilai r hitung sebesar 0,521, P2 sebesar 

0,619, P3 sebesar 0,650, P4 sebesar 0,406, P5 sebesar 0,562, P6 sebesar 0,691, 

P7 sebesar 0,412, P8 sebesar 0,635, P11 sebesar 0,623, dan P12 sebesar 0,600. 

Seluruh butir tersebut memiliki nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel 

sebesar 0,355 sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

      Sementara itu, terdapat beberapa butir pernyataan yang dinyatakan tidak 

valid, yaitu P9 dengan nilai r hitung sebesar 0,354, P10 sebesar 0,181, P13 

sebesar 0,245, P14 sebesar -0,283, dan P15 sebesar 0,320. Butir-butir tersebut 

dinyatakan tidak valid karena nilai r hitung lebih kecil daripada nilai r tabel. 

Dengan demikian, butir pernyataan yang tidak valid tidak digunakan dalam 

penelitian. 

      Secara keseluruhan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 15 butir 

pernyataan yang diuji terdapat 10 butir pernyataan yang valid dan 5 butir 

pernyataan yang tidak valid. Dengan demikian, instrumen yang telah 

memenuhi persyaratan validitas dapat difungsikan sebagai sarana 

pengumpulan data yang valid dalam proses penelitian karena telah mampu 

mengukur variabel penelitian secara tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

c. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas yaitu aspek yang penting di dalam penelitian guna 

memastikan konsistensi jawaban partisipan. Pengujian uji reliabilitas 

menggunakan rumus yaitu Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS. Seluruh  

variabel dinyatakan reliabel apabila nilai r-hitung melebihi 0,70 nilai 

Cronbach Alpha. Pengujian konsistensi instrumen penelitian ini layak 

digunakan, guna memperoleh data yang sesuai karena menunjukkan 

kestabilan pada saat pelaksanaan pengukuran secara berulang. 

Untuk mengukur konsistensi data penelitian, digunakan metode 

Cronbach Alpha dengan formula sebagai berikut: 

 
                                                  𝒌                     ∑ 𝝈𝒃𝟐 

𝐫𝟏𝟏 = [
𝒌 − 𝟏

]   𝟏 −         𝟐  
𝒕 

Keterangan: 

r11  = reliabilitasInstrumen(KoefisienCronbachAlpha) 

k  = Jumlah butir pertanyaan dalam instrumen 

∑𝝈𝒃𝟐  = Jumlah Varians butir-butir pertanyaan 

𝝈𝒕𝟐  = Varians total 

      Berikut merupakan hasil uji reliabilitas variabel X (Pengaruh penggunaan 

teknologi AI) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi 

“Ghadab” dengan menggunakan analisis SPSS, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

𝝈              
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Tabel 3. 7 Hasil Reliabilitas Uji Coba Variabel X Angket 

 

 

 

 

      Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

penelitian yang digunakan. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 

instrumen tersebut memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan dalam 

pengukuran. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

bantuan program SPSS dengan metode Cronbach Alpha. 

      Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen, diperoleh nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,974 dengan jumlah item pernyataan sebanyak 10 butir. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi karena nilai Cronbach’s Alpha berada pada 

interval 0,80–1,00. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan sangat 

reliabel. 

      Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan dalam 

instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik dan mampu memberikan 

hasil pengukuran yang stabil. Oleh karena itu, instrumen angket dinyatakan 

reliabilitas. 

2. Uji Instrumen Tes 

a. Validitas Isi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.719 16 
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      Validitas isi (Content Validity) menunjukkan sejauh mana instrumen 

pengukuran sesuai dengan konsep atau materi yang dijadikan objek 

pengukuran.  

      Variabel Y diukur oleh peneliti melalui instrumen tes yang bertujuan 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik sebelum dan susudah 

implementasi pendekatan pembelajaran kontekstual dalam materi “Ghadab”. 

Instrumen tes akan dinilai oleh para ahli atau yang biasa disebut dengan 

validator. Validator pada variabel Y melipiti:  

Tabel 3. 8 Validator Instrumen Tes 

No Nama Ket 

1. Dr Muhamad Idris, S.Pd.I, M.A Validator 

 

Dalam kajian ini, perhitungan validitas konten dilakukan dengan cara 

menggunakan formula Aiken. Untuk menginterprestasikan nilai validitas isi 

yang diperoleh dari perhitungan tersebut, digunakan klasifikasi validitas isi 

sebagai berikut:  

0,80 – 1,00  = Sangat Valid 

0,60 – 0,79    = Valid 

0,40 – 0,59   = Cukup Valid 

< 0,40  = Tidak Valid 

      Pengklasifikasian validitas instrumen dilakukan berdasarkan nilai 

Aiken’s V. Instrumen dikatakan sangat valid apabila memperoleh nilai 
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antara 0,80 – 1,00, valid apabila 0,60 – 0,79, cukup valid apabila 0,40 – 0,59, 

dan tidak valid apabila memperoleh nilai < 0,40. Dan diperolehlah hasilnya 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 9 Hasil Indeks Validator Ahli Mengenai Validitas Tes 

No R1 V Kriteria 

1. 4 0,75 Valid 

2. 4 0,75 Valid 

3. 4 0,75 Valid 

4. 4 0,75 Valid 

5. 4 0,75 Valid 

6. 4 0,75 Valid 

7. 4 0,75 Valid 

8. 4 0,75 Valid 

9. 4 0,75 Valid 

10. 4 0,75 Valid 

Total 40 7,50  

 

Berdasarkan Hasil perhitungan validitas isi menggunakan rumus 

Aiken’s V, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,75 nilai tersebut berada pada 

rentang 0,60-0,79 sehingga instrument tes dikategorikan valid dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Validitas  

      Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian 

(misalnya angket atau kuesioner) benar-benar mampu mengukur apa yang 
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seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti setiap butir pertanyaan 

sesuai dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian kuantitatif. 

Uji validitas biasanya dilakukan dengan korelasi Product Moment 

antara skor setiap item dengan skor total. Apabila nilai r hitung > r tabel, 

maka item tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 

validitas biasanya diolah menggunakan aplikasi SPSS agar perhitungan 

lebih cepat dan akurat. Dengan rumus sebagai berikut: 

𝐍 𝚺𝐗𝐘 − (𝚺𝐗) ⋅ (𝚺𝐘) 
𝐑𝐱𝐲 = 

√{𝐍 𝚺𝐗𝟐 − (𝚺𝐗)𝟐} {𝐍 𝚺𝐘𝟐 − (𝚺𝐘)𝟐} 
Keterangan: 

Rxy =  Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment  

N = Number of Cases atau Banyaknya Subjek 

𝛴𝑋𝑌 = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

𝛴𝑋 = Jumlah seluruh skor  X 

𝛴𝑌 = Jumlah seluruh skorY  

X2  : Jumlah X2 

Y2  : Jumlah Y2 

hasil analisis tes yang telah disebarluaskan, tindakan awal yang 

dilakukan meliputi pengujian validitas pada masing-masing butir soal. Uji 

validitas dalam penelitian ini memanfaatkan perangkat analisis SPSS. 

Pengujian validitas ini dilaksanakan dengan membandingkan nilai rhitung 

dan rtabel. Sampel untuk uji coba instrumen dalam penelitian ini meliputi 30 
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siswa-siswi dengan taraf signifikansi sebesar 5%, sehingga nilai rtabel yang 

diperoleh adalah 0,361. Kriteria penilaian yang digunakan adalah apabila 

rhitung > rtabel maka butir soal dinyatakan valid, sebaliknya apabila rhitung 

< rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. Berikut merupakan hasil uji 

validitas variabel Y yaitu Prestasi belajar pendidikan agama islam di SMK N 

1 Rejang Lebong, di dapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Tes Variabel Y 

No r hitung r tabel (0,05) Ket 

1. 0,886 0,355 Valid 

2. 0,822 0,355 Valid 

3. 0,834 0,355 Valid 

4. 0,492 0,355 Valid 

5. 0,843 0,355 Valid 

6. 0,836 0,355 Valid 

7. 0,826 0,355 Valid 

8. 0,846 0,355 Valid 

9. -0,495 0,355 Tidak Valid 

10. 0,096 0,355 Tidak Valid 

11. 0,556 0,355 Valid 

12 0,811 0,355 Valid 

13. 0,104 0,355 Tidak Valid 

14. 0,002 0,355 Tidak Valid 

15. 0,347 0,355 Tidak Valid 

16. 0,749 0,355 Valid 

17. 0,765 0,355 Valid 

18. 0,842 0,355 Valid 
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19. 0,856 0,355 Valid 

20. 0,907 0,355 Valid 

21. 0,778 0,355 Valid 

22. 0,846 0,355 Valid 

23. -0,270 0,355 Tidak Valid 

24. 0,807 0,355 Valid 

25. 0,631 0,355 Valid 

26. 0,421 0,355 Valid 

27. 0,780 0,355 Valid 

28. 0,906 0,355 Valid 

29. 0,450 0,355 Valid 

30. 0,942 0,355 Valid 

       

Berdasarkan hasil uji coba instrumen terhadap 31 responden, peneliti 

memperoleh hasil uji validitas terhadap 30 butir soal pilihan ganda. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan korelasi Product Moment 

diperoleh nilai r tabel sebesar 0,355. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 

sebanyak 24 butir soal dinyatakan valid karena memiliki hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih tinggi dibandingkan nilai r tabel. 

sedangkan 6 Item soal dinyatakan tidak layak digunakan karena memiliki 

nilai r tabel. Item instrumen yang tidak layak digunakan yaitu soal nomor 9, 

10, 13, 14, 15, dan 23. 

      Dengan demikian, peneliti memutuskan menggunakan 24 butir soal yang 

valid sebagai instrumen penelitian, sedangkan butir soal yang tidak valid 
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tidak digunakan karena tidak memenuhi kriteria validitas. Selanjutnya 

instrumen yang telah dinyatakan valid digunakan untuk tahap pengujian 

reliabilitas dan pengumpulan data penelitian. 

      Butir soal nomor 1 yang mencakup aspek yang diukur yaitu “Siswa 

mampu menunjukkan sikap penolakan terhadap perilaku ghadab” dengan 

pertanyaan “Sikap yang menunjukkan penolakan terhadap perilaku ghadab 

berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan nilai rhitung sebesar 0,886, 

sedangkan nilai rtabel sebesar 0,355. Dengan demikian, karena rhitung > 

rtabel (0,886 > 0,355), butir soal tersebut memenuhi kriteria validitas, 

dengan demikian  butir soal nomor 1 dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 2 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

menunjukkan sikap yang tepat ketika melihat perilaku ghadab” dengan 

pertanyaan “Ketika melihat teman berkata kasar karena ghadab, sikap yang 

tepat berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukkan nilai r hitung 

sebesar 0,822, dimana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai r 

tabel sebesar 0,355. Dengan demikian, karena rhitung > rtabel (0,822 > 

0,355), butir soal nomor 2 memenuhi kriteria validitas. 

      Butir soal nomor 3 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami perasaan yang muncul akibat perilaku ghadab” dengan 

pertanyaan “Perasaan yang muncul saat melakukan perbuatan ghadab 

seharusnya hasil uji validitas menunjukkan nilai rhitung sebesar 0,834, 
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sedangkan nilai rtabel sebesar 0,355. Dengan demikian, karena rhitung > 

rtabel (0,834 > 0,355), butir soal nomor 3 memenuhi kriteria validitas. 

      Butir soal nomor 4 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami bentuk sikap menjauhi ghadab” dengan pertanyaan “Salah satu 

bentuk sikap menjauhi ghadab berdasarkan analisis validitas diperoleh nilai 

rhitung sebesar 0,492, whereas nilai rtabel sebesar 0,355. Dengan demikian, 

karena rhitung > rtabel (0,492 > 0,355), butir soal nomor 4 dikategorikan 

valid. 

      Butir soal nomor 5 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

menentukan sikap terhadap teman yang bersikap ghadab kepada guru” 

dengan pertanyaan “Jika teman menunjukkan sikap ghadab kepada guru, 

sikap kita berdasarkan hasil uji validitas diperoleh nilai rhitung sebesar 0,843 

dengan nilai rtabel 0,355. Dengan demikian, karena rhitung > rtabel (0,843 

> 0,355), butir soal nomor 5 dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 6 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami sikap pengendalian ghadab” dengan pertanyaan “Sikap yang 

mencerminkan pengendalian ghadab berdasarkan hasil uji validitas 

diperoleh nilai rhitung sebesar 0,836 dengan nilai rtabel 0,355. Hal ini 

menunjukkan bahwa rhitung > rtabel (0,836 > 0,355), sehingga butir soal 

nomor 6 dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 7 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

menunjukkan sikap yang baik ketika dinasihati guru” dengan pertanyaan 



94 

 

 

 

“Ketika dinasihati guru, sebaiknya kita …”. nilai rtabel sebesar 0,355. Hal 

ini menunjukkan bahwa rhitung > rtabel (0,826 > 0,355), sehingga butir soal 

tersebut dinyatakan valid, sehingga butir soal nomor 7 dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 8 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami sikap menghindari ghadab” dengan pertanyaan “Menghindari 

perilaku ghadab menunjukkan sikap …”. Berdasarkan hasil uji validitas 

didapatkan nilai rhitung sebesar 0,846 nilai rtabel 0,355. Dengan demikian, 

rhitung > rtabel (0,846 > 0,355), sehingga butir soal nomor 8 dinyatakan 

valid. 

      Butir soal nomor 9 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami cara menghindari ghadab” dengan pertanyaan “Sikap 

menghargai orang lain termasuk cara menghindari …”. Berdasarkan hasil uji 

validitas didapatkan nilai rhitung sebesar -0,495 nilai rtabel 0,355. Dengan 

begitu, rhitung < rtabel (-0,495 < 0,355), sehingga butir soal tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

      Butir soal nomor 10 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

menentukan sikap saat sedang ghadab” dengan pertanyaan “Jika sedang 

marah (ghadab), sikap yang tepat berdasarkan hasil uji validitas diperoleh 

nilai rhitung sebesar 0,096 dengan nilai rtabel 0,355. Hal ini menunjukkan 

bahwa rhitung < rtabel (0,096 < 0,355), sehingga butir soal tersebut 

dinyatakan tidak valid. 
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      Butir soal nomor 11 yang mencakup aspek yang diukur yaitu "Peserta 

didik mampu memahami sikap sabar dalam menghindari ghadab" dengan 

pertanyaan “Sikap sabar dapat menghindarkan diri dari …”. Berdasarkan 

hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0,556 dengan nilai rtabel 

sebesar 0,355. Dengan demikian, rhitung > rtabel (0,556 > 0,355), sehingga 

butir soal tersebut dinyatakan valid.  

      Butir soal nomor 12 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami dampak positif mengendalikan ghadab” dengan pertanyaan 

“Orang yang mampu mengendalikan ghadab akan …”. Berdasarkan hasil uji 

validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0,811 nilai rtabel 0,355. Dengan 

demikian, rhitung > rtabel (0,811 > 0,355), sehingga butir soal nomor 12 

dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 13 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami cara menjaga lisan untuk menghindari ghadab” dengan 

pertanyaan “Menjaga lisan termasuk cara menghindari …”. Berdasarkan 

hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0, nilai rtabel sebesar 

0,355. Hal ini menunjukkan bahwa rhitung < rtabel (0,104 < 0,355), 

sehingga butir soal nomor 13 dinyatakan tidak valid. 

      Butir soal nomor 14 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami sikap menghormati guru sebagai pengendalian ghadab” dengan 

pertanyaan “Sikap menghormati guru menunjukkan kemampuan 

mengendalikan …”. Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung 
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sebesar 0,002 dengan nilai rtabel 0,355 yang artinya rhitung < rtabel (0,002 

< 0,355), sehingga butir soal nomor 14 dinyatakan tidak valid. 

      Butir soal nomor 15 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami kategori perilaku ghadab” dengan pertanyaan “Ghadab termasuk 

dalam kategori …”. Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung 

sebesar 0,347 dengan nilai rtabel 0,355 yang artinya rhitung < rtabel (0,347 

< 0,355), sehingga butir soal nomor 15 dinyatakan tidak valid. 

      Butir soal nomor 16 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami dampak negatif ghadab bagi diri sendiri” dengan pertanyaan 

“Dampak negatif ghadab bagi diri sendiri adalah …”. Berdasarkan hasil uji 

validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0,749 dengan nilai rtabel 0,355 

yang artinya rhitung > rtabel (0,749 > 0,355), sehingga butir soal nomor 16 

dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 17 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami contoh perilaku ghadab” dengan pertanyaan “Contoh perilaku 

ghadab adalah …”. Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung 

sebesar 0,765 dengan nilai rtabel 0,355 yang artinya rhitung > rtabel (0,765 

> 0,355), sehingga butir soal nomor 17 dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 18 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami dampak ghadab terhadap orang lain” dengan pertanyaan 

“Dampak ghadab terhadap orang lain adalah …”. Berdasarkan hasil uji 

validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0,842 dengan nilai rtabel 0,355 
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yang artinya rhitung > rtabel (0,842 > 0,355), sehingga butir soal nomor 18 

dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 19 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami cara menghindari ghadab” dengan pertanyaan “Menghindari 

ghadab dapat dilakukan dengan …”. Berdasarkan hasil uji validitas 

didapatkan nilai rhitung sebesar 0,856 dengan nilai rtabel 0,355 yang artinya 

rhitung > rtabel (0,856 > 0,355), sehingga butir soal nomor 19 dinyatakan 

valid. 

      Butir soal nomor 20 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami dampak perilaku ghadab” dengan pertanyaan “Orang yang sering 

ghadab akan …”. Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung 

sebesar 0,907 dengan nilai rtabel 0,355 yang artinya rhitung > rtabel (0,907 

> 0,355), sehingga butir soal nomor 20 dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 21 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami ghadab dalam pandangan Islam” dengan pertanyaan “Dalam 

Islam, ghadab yang tidak terkendali termasuk …”. Berdasarkan hasil uji 

validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0,778 dengan nilai rtabel 0,355 

yang artinya rhitung > rtabel (0,778 > 0,355), sehingga butir soal nomor 21 

dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 22 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami akibat ghadab terhadap diri sendiri” dengan pertanyaan “Salah 

satu akibat ghadab terhadap diri sendiri adalah …”. Berdasarkan hasil uji 
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validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0,846 dengan nilai rtabel 0,355 

yang artinya rhitung > rtabel (0,846 > 0,355), sehingga butir soal nomor 22 

dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 23 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami perilaku sabar sebagai cara menghindari ghadab” dengan 

pertanyaan “Perilaku sabar termasuk cara menghindari …”. Berdasarkan 

hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung sebesar -0,270 dengan nilai rtabel 

0,355 yang artinya rhitung < rtabel (-0,270 < 0,355), sehingga butir soal 

nomor 23 dinyatakan tidak valid. 

      Butir soal nomor 24 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami cara mengendalikan ghadab” dengan pertanyaan “Cara 

mengendalikan ghadab adalah …”. Berdasarkan hasil uji validitas 

didapatkan nilai rhitung sebesar 0,807 dengan nilai rtabel 0,355 yang artinya 

rhitung > rtabel (0,807 > 0,355), sehingga butir soal nomor 24 dinyatakan 

valid. 

      Butir soal nomor 25 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

menentukan tindakan saat merasa ghadab” dengan pertanyaan “Saat merasa 

ghadab, tindakan yang tepat adalah …”. Berdasarkan hasil uji validitas 

didapatkan nilai rhitung sebesar 0,631 dengan nilai rtabel 0,355 yang artinya 

rhitung > rtabel (0,631 > 0,355), sehingga butir soal nomor 25 dinyatakan 

valid. 
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      Butir soal nomor 26 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami sikap ketika berbicara dalam keadaan ghadab” dengan 

pertanyaan “Ketika berbicara dalam keadaan ghadab, sebaiknya …”. 

Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0,421 dengan 

nilai rtabel 0,355 yang artinya rhitung > rtabel (0,421 > 0,355), sehingga 

butir soal nomor 26 dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 27 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

menentukan tindakan terhadap teman yang sedang ghadab” dengan 

pertanyaan “Jika melihat teman dalam keadaan ghadab, tindakan yang tepat 

adalah …”. Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 

0,780 dengan nilai rtabel 0,355 yang artinya rhitung > rtabel (0,780 > 0,355), 

sehingga butir soal nomor 27 dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 28 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami sikap saat ghadab kepada teman” dengan pertanyaan “Saat 

ghadab kepada teman, kita sebaiknya …”. Berdasarkan hasil uji validitas 

didapatkan nilai rhitung sebesar 0,906 dengan nilai rtabel 0,355 yang artinya 

rhitung > rtabel (0,906 > 0,355), sehingga butir soal nomor 28 dinyatakan 

valid. 

      Butir soal nomor 29 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami cara menghindari ghadab dalam pergaulan” dengan pertanyaan 

“Dalam pergaulan, menghindari ghadab dapat dilakukan dengan …”. 

Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0,450 dengan 
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nilai rtabel 0,355 yang artinya rhitung > rtabel (0,450 > 0,355), sehingga 

butir soal nomor 29 dinyatakan valid. 

      Butir soal nomor 30 dengan aspek yang dinilai yaitu “Siswa mampu 

memahami tindakan terbaik ketika emosi meningkat” dengan pertanyaan 

“Ketika emosi meningkat (ghadab), tindakan terbaik adalah …”. 

Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung sebesar 0,942 dengan 

nilai rtabel 0,355 yang artinya rhitung > rtabel (0,942 > 0,355), sehingga 

butir soal nomor 30 dinyatakan valid. 

c. Uji Reliabilitas  

      Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian. Instrumen yang reliabel berarti jika digunakan berkali-

kali dalam kondisi yang sama akan memberikan hasil yang relatif sama. 

 Dalam penelitian pendidikan, reliabilitas sering diuji menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, maka instrumen 

dianggap reliabel104. Untuk mengukur reliabilitas data penulisan yakni 

penulis menggunakan cara uji Cronpach Alpha. Rumusnya sebagai berikut: 

𝑅11 =  [
𝐾

𝐾 − 1
] (1 − 

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan 

r11        = reliabilitasInstrumen(KoefisienCronbachAlpha) 

 
104 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. 



101 

 

 

 

k        = Jumlah butir pertanyaan dalam instrumen 

∑𝝈𝒃𝟐     = Jumlah Varians butir-butir pertanyaan 

𝝈𝒕𝟐        = Varians total 

      reliabilitas instrumen merupakan aspek penting dalam penelitian untuk 

menjamin konsistensi jawaban responden. Pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha melalui SPSS. Seluruh variabel dapat 

dianggap reliabel apabila nilai rhitung melampaui 0,70 nilai Cronbach 

Alpha. Pengujian reliabilitas ini membuktikan bahwa instrumen tersebut 

layak digunakan untuk pengumpulan data yang akurat karena menghasilkan 

koefisien pengukuran yang stabil apabila dilakukan pengukuran berulang. 

Dalam penelitian ini, SPSS digunakan untuk menguji reliabilitas data. 

      Pengujian reliabilitas memberikan gambaran mengenai tingkat 

konsistensi instrumen dalam mengukur konstruk atau variabel tertentu. 

Reliabilitas yang tinggi akan memberikan dukungan kuat terhadap validitas 

data yang terkumpul, sebaliknya reliabilitas yang rendah dapat menimbulkan 

keraguan dalam penafsiran hasil penelitian. 

 Adapun hasil uji realibilitas dari variabel y (prestasi belajar pendidikan 

agama islam dengan materi “Ghadab”). dengan menggunakan analisis spss 

diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 3. 11 Hasil Uji coba Reliabilitas Instrumen Tes Variabel Y 

Reliability Statistics 
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 hasil uji reliabilitas tersebut, diperoleh nilai rhitung atau nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,932 yang nilainya lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan bahwa instrumen tes variabel Y dalam penelitian ini 

memenuhi kriteria reliabel dengan ketentuan rhitung > 0,70. 

3. Uji Analisis Butir Instrumen Tes 

a. Tingkat Kesukaran Soal 

      Tingkat kesukaran soal adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa mudah atau sulit suatu soal dikerjakan oleh peserta didik. Tingkat 

kesukaran menunjukkan kemampuan siswa dalam menjawab soal dengan 

benar.  

 Semakin banyak siswa yang dapat menjawab soal dengan benar, maka 

soal tersebut semakin mudah. Sebaliknya, jika hanya sedikit siswa yang 

dapat menjawab dengan benar, maka soal tersebut termasuk sukar.  

 Tingkat kesukaran biasanya digunakan dalam analisis butir soal untuk 

mengetahui kualitas soal sebelum digunakan dalam penelitian atau evaluasi 

pembelajaran. Dengan rumus sebagai berikut: 

𝒑 =∑ 𝑩 
 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.932 26 
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𝑵 
Keterangan: 

p = Indeks atau tingkat kesukaran soal 

∑ 𝑩 = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar 

N     = Jumlah siswa yang ikut tes 

Tabel 3. 12 Indeks Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Kriteria 

0,71 – 1,00 Mudah 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,00 – 0,30 Sukar 

 

Berdasarkan tabel tersebut, soal yang memiliki indeks antara 0,71–1,00 

termasuk kategori mudah, karena mayoritas peserta didik mampunya 

menjawab soal dengan benar. Soal yang memiliki indeks antara 0,31–0,70 

termasuk kategori sedang, karena tingkat kesukarannya berada pada taraf 

yang cukup dan dapat mengidentifikasi perbedaan kemampuan akademik 

yang dimiliki oleh setiap peserta didiknya. Sedangkan soal yang memiliki 

indeks antara 0,00–0,30 termasuk kategori sukar, karena hanya sedikit 

peserta didik yang dapat menjawab soal dengan benar. Kriteria tingkat 

kesukaran ini digunakan sebagai pedoman dalam menentukan kualitas setiap 

butir soal yang di uji cobakan sehingga soal yang digunakan dalam penelitian 

memiliki tingkat kesukaran yang sesuai. Dari rumus di atas diperoleh hasil 

tingkat kesukaran sebagai berikut: 
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Tabel 3. 13 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal Variabel Y 

No Item 

Soal 

Banyak 

Jawaban 

Benar 

Indeks 

Kesukaran 

Kategori 

Soal 

Soal 1 25 0,81 Mudah 

Soal 2 25 0,81 Mudah 

Soal 3 21 0,68 Sedang 

Soal 5 25 0,81 Mudah 

Soal 6 23 0,74 Mudah 

Soal 7 23 0,74 Mudah 

Soal 8 23 0,74 Mudah 

Soal 12 25 0,81 Mudah 

Soal 16 23 0,74 Mudah 

Soal 17 24 0,77 Mudah 

Soal 18 22 0,80 Mudah 

Soal 19 24 0,74 Mudah 

Soal 20 24 0,80 Mudah 

Soal 21 23 0,74 Mudah 

Soal 22 24 0,77 Mudah 

Soal 24 23 0,74 Mudah 

Soal 25 25 0,81 Nudah 

Soal 26 28 0,90 Mudah 

Soal 27 25 0,81 Mudah 

Soal 28 24 0,77 Mudah 

Total 480 15,51  
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal, teridentifikasi 1 

butir soal termasuk dalam kategori sedang dan 19 butir soal termasuk dalam 

kategori mudah. Nomor soal yang termasuk dalam kategori sedang adalah 

soal nomor 3 dengan indeks kesukaran sebesar 0,68. Sedangkan soal yang 

termasuk kategori mudah yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 12, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, dan 28 dengan indeks kesukaran berkisar antara 0,71 

sampai 0,90. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar butir 

soal berada pada kategori mudah sehingga layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

b. Daya Pembeda 

      Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan butir soal untuk 

membedakan peserta didik yang memilki tingkat kemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang memilki tingkat kemampuan rendah. Indeks daya 

pembeda menunjukkan apakah suatu soal benar-benar dapat mengukur 

kemampuan siswa secara tepat. Soal yang baik seharusnya: 

1) lebih banyak dijawab benar oleh siswa berkemampuan tinggi dan 

2) lebih banyak dijawab salah oleh siswa berkemampuan rendah 

      Apabila siswa yang kemampuan rendah justru lebih banyak menjawab 

benar dibanding siswa berkemampuan tinggi, maka soal tersebut dianggap 

kurang baik atau harus diperbaiki. Dengan rumus sebagai berikut: 

I𝐃 = 
𝐔𝐆 – 𝐋G 

 
N 
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Keterangan: 

ID   = Indeks Of Discrimination (Daya pembeda soal)  

UG = (Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

LG  = (Lower Group) Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

N     = Setengah Dari Jumlah peserta tes kedua kelompok 

      Untuk mempermudah penghitungan daya beda, Adapun klasifikasi 

tingkat daya beda sebagai berikut: 

Tabel 3. 14 Indeks Daya Beda Soal 

No Indeks Klasifikasi Daya 

Beda 

1. 0,40 – 1,00 Sangat baik 

2. 0,30 – 0,39 Baik 

3. 0,20 – 0,29 Cukup 

4. < 0,20 Jelek 

       

Kriteria daya pembeda butir soal berfungsi untuk mengidentifikasi 

kemampuan butir soal dalam membedakan antara Peserta Didik yang 

memiliki kemampuan tinggi dengan Peserta Didik yang berkemampuan 

rendah. Nilai daya pembeda yang semakin tinggi menunjukkan bahwa butir 

soal tersebut semakin tepat dalam membedakan kemampuan Peserta Didik. 

Penelitian ini menerapkan empat kategori untuk kriteria daya pembeda soal, 

yaitu nilai 0,40–1,00 termasuk kategori sangat baik, nilai 0,30–0,39 kategori 

baik, nilai 0,20–0,29 kategori cukup, dan nilai kurang dari 0,20 kategori 
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jelek. Berdasarkan pertimbangan tersebut,butir soal yang memiliki nilai 

daya beda tinggi dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 3. 15 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Daya Beda Soal Variabel Y 

No item soal Indeks Daya 

Beda 

Kategori 

Soal 1 0,858 Sangat baik 

Soal 2 0,846 Sangat baik 

Soal 3 0,838 Sangat baik 

Soal 5 0,817 Sangat baik 

Soal 6 0,848 Sangat baik 

Soal 7 0,832 Sangat baik 

Soal 8 0,864 Sangat baik 

Soal 12 0,829 Sangat baik 

Soal 16 0,745 Sangat baik  

Soal 17 0,770 Sangat baik 

Soal 18 0,837 Sangat baik 

Soal 19 0,872 Sangat baik 

Soal 20 0,894 Sangat baik  

Soal 21 0,788 Sangat baik 

Soal 22 0,809 Sangat baik 

Soal 24 0,810 Sangat baik 

Soal 26 0,421 Sangat baik 

Soal 27 0,781 Sangat baik 

Soal 28 0,929 Sangat baik  

Soal 30 0,957 Sangat baik 

        



108 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal, diperoleh bahwa seluruh 

butir soal memiliki kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai indeks 

daya beda yang berada pada rentang 0,421 sampai 0,957. Soal nomor 1 

memperoleh indeks daya beda sebesar 0,858, soal nomor 2 sebesar 0,846, 

soal nomor 3 sebesar 0,838, soal nomor 5 sebesar 0,817, soal nomor 6 

sebesar 0,848, soal nomor 7 sebesar 0,832, soal nomor 8 sebesar 0,864, soal 

nomor 12 sebesar 0,829, soal nomor 16 sebesar 0,745, soal nomor 17 sebesar 

0,770, soal nomor 18 sebesar 0,837, soal nomor 19 sebesar 0,872, soal nomor 

20 sebesar 0,894, soal nomor 21 sebesar 0,788, soal nomor 22 sebesar 0,809, 

soal nomor 24 sebesar 0,810, soal nomor 26 sebesar 0,421, soal nomor 27 

sebesar 0,781, soal nomor 28 sebesar 0,929, dan soal nomor 30 sebesar 

0,957.  

      Berdasarkan hal tersebut, seluruh butir pertanyaan berfungsi untuk 

memisahkan Peserta Didik yang memiliki kemampuan tinggi dari Peserta 

Didik yang berkemampuan rendah, sehingga dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan bantuan program IBM 

SPSS Statistics. Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan teknologi Artificial Intilligence (AI) terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas X Teknik Sepeda Motor (TSM) 

di SMK Negeri 1 Rejang Lebong.105 

1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel X 

      Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai penggunaan teknologi AI sebagai variabel bebas (X). 

Statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai minimum, maksimum, 

mean, median, dan standar deviasi.106 

 

a. Mean (rata-rata)  

Digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata dari data. Adapun rumus mean 

sebagai berikut:  

𝑋̅ =
∑ 𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan:      

 𝑋̅     = Mean                                                                                                           

 
105 Umi Yuliatin, ANALISIS DATA MENGGUNAKAN SPSS Versi IBM SPSS Statistics 23 (Jawa 

Tengah: Tahta Media Group, 2023). 
106 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Depok: Rajawali Press, 2018). 
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 ∑ 𝑋𝑖    =Jumlah Keseluruhan Data 

∑ 𝐹𝑖     = Jumlah Keseluruhan Frekuensi. 

b. Range 

𝑅  𝑎 𝑛 𝑔 𝑒 = 𝑀𝑎  𝑥 – 𝑀𝑖  𝑛 

c. Varians dan Standar Deviasi  

𝑠2 =
Σ𝑓𝑖 (𝑋𝑖 − 𝑋̅)2

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

s2   = Varians 

fi       = Total frekuensi pada seluruh data 

Xi   = Nilai data ke- i 

x̅  = Nilai rata-rata sampel n  = Banyak data 

Adapun standar deviasi sebagai berikut: 

 

𝑠 = √𝑠2 

Keterangan: 

s = Standar Deviasi 

2. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y  

Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Statistik yang digunakan meliputi nilai minimum, 
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maksimum, mean, median, modus dan standar deviasi. Data prestasi belajar 

diperoleh dari hasil posttest peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran 

menggunakan teknologi Artificial Intelligence (AI).107 

3. Uji Normalitas 

     Dalam penelitian ini, uji normalitas dihitung secara manual dengan 

memanfaatkan Excel. Apabila data menunjukkan karakter distribusi normal, 

maka penerapan statistik parametrik menjadi tepat untuk uji hipotesis. 

Sebaliknya, apabila asumsi normalitas tidak terpenuhi, penggunaan statistik 

non-parametrik merupakan alternatif yang lebih tepat. Pengujian normalitas 

di dalam kajian ini dilakukan dengan teknik shapiro wilk dengan 

mempertimbangkan bahwa jumlah partisipan kurang dari 50 orang.108 

Berikut formula Shapiro-Wilk: 

𝑻𝟑 ={∑ 𝒂𝒊(𝑿𝒏−𝒊+𝟏− 𝑿𝒊)} 

Keterangan: 

𝐷     = Berdasarkan Rumus dibawah 

𝑎𝑖              = Koefisien test shapiro wilk 

𝑋𝑛−𝑖+1         = Angka ke n-i+1 pada data 

𝑋𝑖        = Angka Ke-i pada data dengan D 

 

 
107 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26 (10th Ed.) 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021). 
108 Andy Field, Discovering Statistics Using IBM SPSS Statistics (New York: SAGE 

Publications, 2018). 
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𝑫 =  ∑(𝑿𝒊 − 𝑿̅)𝟐 

𝒊=𝟏 

Keterangan: 

𝑋𝑖                     = Angka Ke-i pada data 

𝑋̅                      = Rata-rata data 

      Adapun hipotesis unutuk uji Normalitas adalah sebagai berikut: Hipotesis 

Nol (H0)                           : Data Berdistribusi Normal 

Hipotesi Alternatif (Ha)   : Data Berdistribusi tidak Normal 

      Untuk menarik kesimpulan mengenai normalitas distribusi data, perlu 

memperhatikan kriteria berikut: 

• Jika Nilai Whitung > Wtabel, maka H0 diterima artinya data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal 

• Jika Nilai Whitung < Wtabel, maka H0 tolak dan Ha diterima     artinya data     

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

      Atau dengan memperhatikan kriteria tambahan, uji Shapiro-Wilk 

dilaksanakan dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Apabila nilai p-

value > 0,05, maka data berdistribusi normal; sebaliknya, apabila nilai p-value 

< 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.  
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4. Uji Korelasi Product Moment 

Uji korelasi Product Moment digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dengan prestasi belajar 

peserta didik.  Adapun Rumus Product Moment, yaitu:109 

𝑟𝑥𝑦 =

 𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋) (∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑ 𝑋)2]𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦   :  Koefisien korelasi Product Momen 

𝑁     : Jumlah Responden/sampel 

∑𝑋  : Total Skor Variabel X 

∑𝑌   : Total Skor Variabel Y 

∑𝑋𝑌 : Total hasil perkalian antara variabel X dan Y 

∑𝑋2 : Kuadrat dari total skor X 

∑𝑌2 : Kuadrat dari total skor Y 

Keterangan: 

a. Jika nilai Sig, < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai Sig, > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Hipotesis penelitian:  

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta 

 
109 S Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi) (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2019). 
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didik kelas X Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan teknologi AI 

terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas X Teknik 

Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

Tabel 3.16 Tabel Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Pedoman interpretasi koefisien korelasi yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat hubungan antara variabel penggunaan teknologi Artificial Intelligence 

(AI) dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Tingkat hubungan 

ditentukan berdasarkan besar kecilnya nilai koefisien korelasi (r) yang 

diperoleh dari hasil analisis Korelasi Product Moment. Semakin mendekati 

angka 1, maka hubungan antara kedua variabel semakin kuat. Sebaliknya, 

semakin mendekati angka 0, maka hubungan antara kedua variabel semakin 

lemah. Pedoman interpretasi koefisien korelasi tersebut digunakan sebagai 

dasar untuk menentukan kategori hubungan yang diperoleh dalam penelitian ini 
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BAB IV                                                                                                                  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data tentang penggunaan Artificial Inteligence (AI) ChatGpt 

1. Analisis Statistik Deskriptif Angket 

           Instrumen penelitian berupa angket disusun menggunakan skala Likert 

dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju, yang masing-masing diberikan skor sesuai dengan 

pernyataan positif dan negatif. Pada item pernyataan positif, skor yang diberikan 

adalah sebagai berikut: sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi skor 4, ragu-ragu 

diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak setuju diberi skor 1.110 

          Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui angket, diperoleh gambaran 

mengenai penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) ChatGPT oleh siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Data tersebut dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai minimum, maksimum, 

mean, median, standar deviasi, varians, dan rentang (range) untuk setiap butir 

pernyataan maupun skor total variabel. 

          Hasil analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui kecenderungan tingkat 

penggunaan ChatGPT oleh siswa serta melihat sebaran jawaban responden 

terhadap setiap indikator yang telah ditetapkan. Data yang diperoleh kemudian 

diolah menggunakan aplikasi SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel agar lebih 

 
110 Rolph E. Anderson Joseph F. Hair, William C. Black, Barry J. Babin, Multivariate Data Analysis 

(Cengage, 2019). 
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mudah dipahami. Analisis statistik deskriptif variabel penggunaan ChatGPT, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel X Penggunaan ChatGpt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics, diketahui bahwa jumlah responden yang 

dianalisis sebanyak 32 peserta didik dan tidak terdapat data yang hilang (missing 

data). Nilai rata-rata (mean) penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) 

sebesar 29,88, dengan nilai median sebesar 30,00. Adapun standar deviasi yang 

diperoleh sebesar 5,97, yang menunjukkan tingkat penyebaran data penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) dari nilai rata-ratanya. 

Selain itu, diperoleh nilai minimum sebesar 20 dan nilai maksimum sebesar 

42. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat penggunaan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) peserta didik cukup bervariasi. Dengan nilai rata-rata sebesar 

29,88, dapat diketahui bahwa peserta didik telah memanfaatkan teknologi 

Statistics 

AI   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 29.8750 

Std. Error of Mean 1.05566 

Median 30.0000 

Std. Deviation 5.97171 

Minimum 20.00 

Maximum 42.00 
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Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran pada tingkat yang cukup 

baik. 

Dengan demikian, data penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut guna mengetahui pengaruh 

penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) terhadap prestasi belajar 

peserta didik kelas X TSM 2 SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

2. Analisis Statistik Deskriptif Prestasi Belajar 

Analisis statistik deskriptif prestasi belajar peserta didik dilakukan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai data hasil posttest peserta didik kelas X 

TSM 2 SMK Negeri 1 Rejang Lebong. Analisis ini meliputi jumlah responden, 

nilai rata-rata (mean), median, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 

maksimum. 

Tabel 4. 2 Analisis Statistik Deskriptif Prestasi Belajar X TSM 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menggunakan bantuan program 

Statistics 

POSTES   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 70.4688 

Std. Error of Mean 1.78704 

Median 70.0000 

Std. Deviation 10.10903 

Minimum 55.00 

Maximum 95.00 
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IBM SPSS Statistics, diketahui bahwa jumlah responden yang dianalisis 

sebanyak 32 peserta didik dan tidak terdapat data yang hilang (missing data). 

Nilai rata-rata (mean) prestasi belajar peserta didik sebesar 70,47, dengan nilai 

median sebesar 70,00. Adapun standar deviasi yang diperoleh sebesar 10,11, 

yang menunjukkan tingkat penyebaran data prestasi belajar peserta didik dari 

nilai rata-ratanya. 

Selain itu, nilai minimum yang diperoleh peserta didik adalah 55, sedangkan 

nilai maksimum adalah 95. Hasil tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar 

peserta didik memiliki rentang nilai yang cukup bervariasi. Secara umum, rata-

rata prestasi belajar peserta didik berada pada nilai 70,47, yang menunjukkan 

bahwa peserta didik telah mencapai hasil belajar yang cukup baik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan demikian, data prestasi belajar peserta didik dapat digunakan untuk 

analisis lebih lanjut dalam mengetahui pengaruh penggunaan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) terhadap prestasi belajar peserta didik kelas X TSM 2 SMK 

Negeri 1 Rejang Lebong. 

B. Nilai Hasil Belajar Siswa 

      Kajian ini dilakukan dengan memberikan soal pretest dan posttest kepada 

peserta didik disetiap kelas. Hasil ujian peserta didik di deskripsikan dalam bentuk 

tabel yaitu tabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

di SMKN 1 Rejang Lebong. 

      Data nilai pretest dan postest kelas X Teknik Sepeda Motor (TSM) 2 yang 
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ditetapkan sebagai kelas eksperimen dapat diamati pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Pretest dan Posttest Kelas X TSM 2 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. AN L 45 55 

2. ARR L 40 60 

3. BP L 45 60 

4. GH L 70 70 

5. IJ L 55 75 

6. RIP L 60 75 

7. DAP L 50 60 

8. IH L 25 60 

9. AD L 50 85 

10. ZA L 45 65 

11. JAH L 15 70 

12. RM L 50 60 

13. RF L 40 80 

14. PB L 35 70 

15. ZG L 70 75 

16. SM L 65 95 

17. JFF L 40 85 

18. AROP L 55 75 

19. AHA L 35 65 

20. AR L 60 70 

21. MYF L 50 80 

22. MA L 55 70 

23. FF L 45 65 
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24. AK L 30 60 

25. MAP L 45 75 

26. YJ L 30 65 

27. VF L 45 60 

28. JR L 55 55 

29. HZ L 45 75 

30. FPP L 40 90 

31. BW L 25 80 

32. RH L 30 70 

     

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik kelas X TSM 2 yang diperoleh 

melalui tes pretest dan posttest, terlihat adanya peningkatan hasil belajar setelah 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan teknologi Artificial Intelligence (AI). 

Pada saat pretest, nilai peserta didik berada pada rentang 15 sampai dengan 70 

dengan rata-rata sebesar 45,16. Setelah diberikan perlakuan, nilai posttest peserta 

didik meningkat dengan rentang nilai 50 sampai dengan 95 dan rata-rata sebesar 

73,75. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran. Dari 32 

peserta didik, hampir seluruhnya mengalami peningkatan nilai pada saat posttest 

dibandingkan dengan nilai pretest. Bahkan beberapa peserta didik mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi, seperti peserta didik RM yang meningkat dari nilai 

15 menjadi 70, BW dari nilai 25 menjadi 80, serta FPP yang meningkat dari nilai 

40 menjadi 90. 
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Selain terjadi peningkatan pada nilai rata-rata, nilai minimum peserta didik 

juga mengalami peningkatan dari 15 pada saat pretest menjadi 50 pada saat 

posttest. Demikian pula nilai maksimum meningkat dari 70 menjadi 95. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

Artificial Intelligence (AI) memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X 

Teknik Sepeda Motor 2 SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

Dengan demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, yang ditunjukkan oleh meningkatnya 

nilai rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 4. 4 Deskripsi Nilai Pretest-Posttest Kelas X TSM 2 

 

Deskripsi 

 

Kelas X TSM 2 

Pretest Posttest 

Nilai Minimum 15 50 

Nilai Maksimum 70 95 

Range 55 45 

Rata-Rata 45,16 73,75 

Varians 170,14 130,64 

Standar Deviasi 13,04 11,43 
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Berdasarkan Tabel 4.4 Deskripsi Nilai Pretest–Posttest Kelas X TSM 2, 

diketahui bahwa nilai pretest peserta didik memiliki nilai minimum 15 dan nilai 

maksimum 70, dengan rata-rata sebesar 45,16. Adapun varians sebesar 170,14 dan 

standar deviasi sebesar 13,04. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan teknologi Artificial Intelligence (AI), nilai posttest peserta didik 

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari nilai minimum posttest yang 

meningkat menjadi 50 dan nilai maksimum menjadi 95, dengan rata-rata sebesar 

73,75. Selain itu, varians posttest sebesar 130,64 dan standar deviasi sebesar 

11,43. 

Peningkatan rata-rata nilai dari 45,16 pada saat pretest menjadi 73,75 pada 

saat posttest menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence 

(AI). Selisih rata-rata sebesar 28,59 poin mengindikasikan bahwa penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas X Teknik Sepeda Motor 2 SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

 

 

C. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 
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berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan terhadap 

data skor penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) sebagai variabel 

X dan data prestasi belajar peserta didik sebagai variabel Y. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, 

apabila nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Penggunaan Teknologi AI dan 

Prestasi Belajar 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

AI .173 32 .016 .941 32 .080 

POSTES .131 32 .175 .948 32 .129 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) variabel penggunaan teknologi Artificial Intelligence 

(AI) sebesar 0,080 dan nilai signifikansi variabel prestasi belajar sebesar 

0,129. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi kedua variabel 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, variabel penggunaan teknologi 

Artificial Intelligence (AI) dan prestasi belajar peserta didik berdistribusi 

normal. 
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Selain itu, hasil uji normalitas juga diperkuat oleh grafik Normal Q-Q 

Plot yang menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini mengindikasikan 

bahwa distribusi data mendekati distribusi normal dan tidak terdapat 

penyimpangan yang signifikan. 

 

Gambar 4. 1Grafik Normal Q-Q Plot Penggunaan Teknologi AI 

 

 

 

 

 

 

 

Selain menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, normalitas data 

variabel penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) juga dapat 

dilihat melalui grafik Normal Q-Q Plot. Berdasarkan grafik tersebut, titik-

titik data terlihat menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) berdistribusi normal. Dengan 

demikian, data variabel penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) 
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memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan uji 

Korelasi Product Moment. 

Gambar 4. 2 Grafik Normal Q-Q Plot Prestasi Belajar (Postes) 

 

 
Dengan demikian, berdasarkan pengamatan terhadap grafik Normal 

Q-Q Plot dapat disimpulkan bahwa data penelitian memiliki sebaran 

yang normal. Hasil tersebut memperkuat hasil uji normalitas Shapiro-

Wilk yang menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi 

normalitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut 

menggunakan uji Korelasi Product Moment. 

D. Pengujian Hipotesis  

1. Uji Korelasi Product Moment 

Uji Korelasi Product Moment digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan serta tingkat hubungan antara variabel penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) sebagai variabel bebas (X) dengan 

prestasi belajar peserta didik sebagai variabel terikat (Y). Pengujian 
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dilakukan menggunakan rumus Korelasi Product Moment Pearson dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics.111 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Korelasi Product Moment 

adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat hubungan atau pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) terhadap 

prestasi belajar peserta didik. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) 

lebih besar dari 0,05 maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang berarti tidak 

terdapat hubungan atau pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) terhadap prestasi belajar peserta didik. 

Selain itu, tingkat hubungan antarvariabel dapat dilihat dari nilai 

koefisien korelasi (r). Semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara 

kedua variabel semakin kuat. Sebaliknya, semakin mendekati angka 0, 

maka hubungan antara kedua variabel semakin lemah. 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Korelasi Product Momen 

 
111 Larry B. Wallnau Frederick J Gravetter, Statistics for The Behavioral Sciences (Cengage 

Learning, 2016). 

Correlations 

 AI POSTES 

AI Pearson Correlation 1 .864** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 32 32 

POSTES Pearson Correlation .864** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 32 32 
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Berdasarkan hasil uji Korelasi Product Moment diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,864 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05), maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada 

peserta didik kelas X TSM 2 SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 

Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai 0,864 berada 

pada interval 0,80–1,000, sehingga tingkat pengaruh penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) terhadap prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam termasuk dalam kategori sangat kuat. Nilai koefisien yang 

positif menunjukkan bahwa pengaruh yang terjadi bersifat searah, artinya 

semakin tinggi penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam 

proses pembelajaran, maka semakin tinggi pula prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam yang diperoleh peserta didik. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) memberikan pengaruh yang sangat 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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kuat terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik 

kelas X TSM 2 SMK Negeri 1 Rejang Lebong. 
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BAB V                                                                                                             

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan argumentasi yang telah 

dipaparkan pada bagian sebelumnya mengenai pengaruh penerapan teknologi 

Artificial Intelligence (AI) terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Peserta Didik kelas X Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Rejang 

Lebong, beberapa kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) berbasis ChatGPT 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berada pada kategori sangat 

tinggi, ditunjukkan oleh tingginya intensitas penggunaan AI sebagai sarana 

pencarian materi, latihan soal, dan pemberian umpan balik pembelajaran. 

2. Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

mengalami peningkatan yang signifikan setelah penerapan teknologi AI. Hal 

ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata peserta didik dari 74,77 pada pretest 

menjadi 96,38 pada posttest. 

3. Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) berbasis ChatGPT 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam peserta didik kelas X Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 1 Rejang 

Lebong. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang memperoleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dengan demikian, penggunaan AI dapat menjadi salah satu alternatif 
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media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

B. Saran 

      Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan beberapa 

saran konstruktif yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kualitas pendidikan ke depan: 

1. Bagi Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Rejang Lebong Diharapkan dapat terus 

mendukung dan memfasilitasi pengembangan inovasi pembelajaran berbasis 

digital di sekolah, khususnya dalam hal penyediaan infrastruktur jaringan 

internet yang stabil serta pelatihan (workshop) integrasi teknologi AI secara 

bijak bagi para pendidik guna menyongsong era pendidikan modern. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Disarankan untuk 

menjadikan teknologi AI (seperti ChatGPT) Sebagai salah satu alternatif 

media atau sarana pembelajaran yang bersifat inovatif dalam upaya 

meningkatkan keterlibatan siswa kejuruan. Kendati demikian, guru harus 

tetap memperketat pengawasan, memberikan batasan etis, serta menanamkan 

filterisasi penalaran kritis kepada siswa agar nilai kejujuran akademik dan 

orisinalitas pemikiran keagamaan siswa tetap terjaga dari risiko 

ketergantungan digital. 

3. Bagi Peserta Didik Siswa hendaknya dapat memanfaatkan keberadaan 

teknologi AI secara cerdas, bertanggung jawab, dan bijaksana. AI harus 

diposisikan sebagai mitra atau alat bantu akselerasi belajar mandiri, bukan 
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sebagai alat instan untuk menyalin tugas secara mentah tanpa melalui proses 

belajar dan pemikiran kritis yang mendalam. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Mengingat penelitian ini berfokus pada efektivitas 

jangka pendek dan memiliki keterbatasan pada variabel prestasi belajar 

kognitif siswa kejuruan, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

fokus penelitian, memperpanjang durasi eksperimen, serta meneliti dampak 

pemanfaatan AI terhadap aspek afektif (karakter/akhlak mulia) siswa atau 

menggunakan model AI generatif lainnya yang lebih bervariasi 
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Lampiran 1 ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) 
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Lampiran 2 Modul Ajar 
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Lampiran 3 Pernyataan Validasi Variabel X - Validitas Alken's V 
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Lampiran 4 Uji Validitas Angket 

Hasil Uji Coba Validitas Variabel X Instrumen Angket 

No r hitung r tabel (0,05) Ket 

1. 0,521 0,355 Valid 

2. 0,619 0,355 Valid 

3. 0,650 0,355 Valid 

4. 0,406 0,355 Valid 

5. 0,562 0,355 Valid 

6. 0,691 0,355 Valid 

7. 0,412 0,355 Valid 

8. 0,635 0,355 Valid 

9. 0,623 0,355 Valid 

10. 0,600 0,355 Valid 
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Lampiran 5 Soal Penelitian Angket 
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Lampiran 6 Pernyataan Validitas Variabel Y 
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Lampiran 7 Validitas Tes 

Hasil Indeks Validator Ahli Mengenai Validitas Tes 

No R1 V Kriteria 

1. 4 0,75 Valid 

2. 4 0,75 Valid 

3. 4 0,75 Valid 

4. 4 0,75 Valid 

5. 4 0,75 Valid 

6. 4 0,75 Valid 

7. 4 0,75 Valid 

8. 4 0,75 Valid 

9. 4 0,75 Valid 

10. 4 0,75 Valid 

Total 40 7,50  

 

Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Tes Variabel Y 

No r hitung r tabel (0,05) Ket 

1. 0,886 0,355 Valid 

2. 0,822 0,355 Valid 

3. 0,834 0,355 Valid 

4. 0,492 0,355 Valid 

5. 0,843 0,355 Valid 

6. 0,836 0,355 Valid 

7. 0,826 0,355 Valid 

8. 0,846 0,355 Valid 

9. -0,495 0,355 Tidak Valid 

10. 0,096 0,355 Tidak Valid 
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11. 0,556 0,355 Valid 

12 0,811 0,355 Valid 

13. 0,104 0,355 Tidak Valid 

14. 0,002 0,355 Tidak Valid 

15. 0,347 0,355 Tidak Valid 

16. 0,749 0,355 Valid 

17. 0,765 0,355 Valid 

18. 0,842 0,355 Valid 

19. 0,856 0,355 Valid 

20. 0,907 0,355 Valid 

21. 0,778 0,355 Valid 

22. 0,846 0,355 Valid 

23. -0,270 0,355 Tidak Valid 

24. 0,807 0,355 Valid 

25. 0,631 0,355 Valid 

26. 0,421 0,355 Valid 

27. 0,780 0,355 Valid 

28. 0,906 0,355 Valid 

29. 0,450 0,355 Valid 

30. 0,942 0,355 Valid 
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Lampiran 8 Uji Daya Beda dan Kesukaran Soal 

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal Variabel Y 

No Item 

Soal 

Banyak 

Jawaban 

Benar 

Indeks 

Kesukaran 

Kategori 

Soal 

Soal 1 25 0,81 Mudah 

Soal 2 25 0,81 Mudah 

Soal 3 21 0,68 Sedang 

Soal 5 25 0,81 Mudah 

Soal 6 23 0,74 Mudah 

Soal 7 23 0,74 Mudah 

Soal 8 23 0,74 Mudah 

Soal 12 25 0,81 Mudah 

Soal 16 23 0,74 Mudah 

Soal 17 24 0,77 Mudah 

Soal 18 22 0,80 Mudah 

Soal 19 24 0,74 Mudah 

Soal 20 24 0,80 Mudah 

Soal 21 23 0,74 Mudah 

Soal 22 24 0,77 Mudah 

Soal 24 23 0,74 Mudah 

Soal 25 25 0,81 Nudah 

Soal 26 28 0,90 Mudah 

Soal 27 25 0,81 Mudah 

Soal 28 24 0,77 Mudah 

Total 480 15,51  
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Rekapitulasi Hasil Uji Coba Daya Beda Soal Variabel Y 

No item soal Indeks Daya 

Beda 

Kategori 

Soal 1 0,858 Sangat baik 

Soal 2 0,846 Sangat baik 

Soal 3 0,838 Sangat baik 

Soal 5 0,817 Sangat baik 

Soal 6 0,848 Sangat baik 

Soal 7 0,832 Sangat baik 

Soal 8 0,864 Sangat baik 

Soal 12 0,829 Sangat baik 

Soal 16 0,745 Sangat baik  

Soal 17 0,770 Sangat baik 

Soal 18 0,837 Sangat baik 

Soal 19 0,872 Sangat baik 

Soal 20 0,894 Sangat baik  

Soal 21 0,788 Sangat baik 

Soal 22 0,809 Sangat baik 

Soal 24 0,810 Sangat baik 

Soal 26 0,421 Sangat baik 

Soal 27 0,781 Sangat baik 

Soal 28 0,929 Sangat baik  

Soal 30 0,957 Sangat baik 
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Lampiran 9 Soal Penelitian Tes 

LEMBAR SOAL PRE-TEST 

 

 

MATA PELAJARAN  :      PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

KELAS    :      X TSM 

MATERI   :      Akhlak Terpuji dan Akhlak Tercela 

JENIS SOAL  :      PILIHAN GANDA 

Langkah-langkah mengerjakan soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Bacalah setiap soal dengan teliti. 

3. Tuliskan identitas pada lembar jawaban dengan lengkap. 

4. Pilihlah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda (X) pada huruf A, 

B, C, atau D. 

5. Setelah selesai, kumpulkan lembar jawaban kepada guru/pengawas dengan 

tertib. 

NAMA   : 

KELAS   : 

1. Sikap yang menunjukkan penolakan terhadap perilaku ghadab adalah … 

A. Membiarkan teman berbuat salah 

B. Menegur dengan baik ketika melihat kesalahan 

C. Mengikuti perilaku buruk teman 

D. Menertawakan kesalahan orang lain 

 

2. Ketika melihat teman berkata kasar karena ghadab, sikap yang tepat adalah … 

A. Ikut berkata kasar 

B. Diam saja 

C. Menasihati dengan santun 

D. Merekam dan menyebarkannya 
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3. Perasaan yang muncul saat melakukan perbuatan ghadab seharusnya adalah … 

A. Bangga 

B. Biasa saja 

C. Menyesal 

D. Senang 

 

4. Jika teman menunjukkan sikap ghadab kepada guru, sikap kita adalah … 

A. Meniru 

B. Membela teman 

C. Menegur dengan baik 

D. Mendiamkan 

 

5. Sikap yang mencerminkan pengendalian ghadab adalah … 

A. Membalas ejekan 

B. Menyimpan dendam 

C. Memaafkan kesalahan orang lain 

D. Menghina 

 

6. Ketika dinasihati guru, sebaiknya kita … 

A. Marah (ghadab) 

B. Mengabaikan 

C. Menerima dengan lapang dada 

D. Membantah 

 

7. Menghindari perilaku ghadab menunjukkan sikap … 

A. Tanggung jawab 

B. Acuh tak acuh 

C. Egois 

D. Lalai 

 
8. Orang yang mampu mengendalikan ghadab akan … 

A. Disukai banyak orang 

B. Dijauhi teman 

C. Tidak dipercaya 

D. Dibenci 

 

9. Dampak negatif ghadab bagi diri sendiri adalah … 

A. Disukai orang 

B. Mendapat pahala 

C. Dijauhi orang lain 

D. Mendapat penghargaan 

 

10. Contoh perilaku ghadab adalah … 

A. Berkata sopan 

B. Menghormati orang tua 

C. Marah berlebihan 
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D. Menolong teman 

 

11. Dampak ghadab terhadap orang lain adalah … 

A. Membuat bahagia 

B. Menyakiti perasaan 

C. Menambah semangat 

D. Memberi motivasi 

 

12. Menghindari ghadab dapat dilakukan dengan … 

A. Bersabar dan menahan emosi 

B. Berbohong 

C. Menghina 

D. Menyakiti 

 

13. Orang yang sering ghadab akan … 

A. Disenangi 

B. Dihormati 

C. Dijauhi 

D. Dipuji 

 

 

14. Dalam Islam, ghadab yang tidak terkendali termasuk … 

A. Akhlak terpuji 

B. Akhlak tercela 

C. Ibadah 

D. Sunnah 

 

15. Salah satu akibat ghadab terhadap diri sendiri adalah … 

A. Tenang 

B. Gelisah 

C. Bahagia 

D. Damai 

 

16. Cara mengendalikan ghadab adalah … 

A. Mengikuti emosi 

B. Menahan diri 

C. Membalas 

D. Menyalahkan 

 

17. Saat merasa ghadab, tindakan yang tepat adalah … 

A. Membalas 

B. Menahan diri 

C. Menangis 

D. Menghina 

 

18. Jika melihat teman dalam keadaan ghadab, tindakan yang tepat adalah … 
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A. Ikut marah 

B. Menenangkan 

C. Menonton 

D. Merekam 

 

19. Saat ghadab kepada teman, kita sebaiknya … 

A. Menghindar tanpa solusi 

B. Menenangkan diri lalu berbicara baik-baik 

C. Menyalahkan 

D. Diam 

 

20. Ketika emosi meningkat (ghadab), tindakan terbaik adalah … 

A. Berteriak 

B. Memukul 

C. Mengendalikan diri 

D. Menghina 
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Lampiran 10 Tabulasi Data Mentah Angket 
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Lampiran 11 Tabulasi Nilai Pre Test dan Post Test Variabel Y Kelas X TSM 2 

DATA MENTAH PRETEST POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

Nama Pretest Posttest 

AV 45 55 

ARR 40 60 

BP 45 60 

GH 70 70 

RIP 55 75 

GAP 60 75 

IH 50 60 

AD 25 60 

ZA 50 85 

JAH 45 65 

RM 15 70 

RF 50 60 

PB 40 80 

ZG 35 70 

SM 70 75 

JFF 65 95 

AEOP 40 85 

AHA 55 75 

AL 35 65 

MYF 60 70 

MA 50 80 

FF 55 70 

AK 45 65 

MAP 30 60 

YJ 45 75 

VF 30 65 

JR 45 60 

HZ 55 55 

FPP 45 75 

FPP 40 90 

BW 25 80 

RH 30 70 
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Lampiran 12 Analisis Statistik Deskriptif Variabel X Penggunaa Chatgpt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

AI   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 29.8750 

Std. Error of Mean 1.05566 

Median 30.0000 

Std. Deviation 5.97171 

Minimum 20.00 

Maximum 42.00 
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Lampiran 13 Analisis Statistik Deskriptif Prestasi Belajar 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kelas X TSM 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

POSTES   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 70.4688 

Std. Error of Mean 1.78704 

Median 70.0000 

Std. Deviation 10.10903 

Minimum 55.00 

Maximum 95.00 
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Lampiran 14 Uji Normalitas Data Penggunaan AI Dan Nilai Prestasi Belajar (Postes) 

Pre Test Kelas X TSM 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

AI .173 32 .016 .941 32 .080 

POSTES .131 32 .175 .948 32 .129 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 15 Uji Normalitas Q-Q Plot Penggunaan AI dan Prestasi Belajar 

 

Grafik Normal Q-Q Plot Penggunaan Teknologi AI 

 
 
Grafik Normal Q-Q Plot Prestasi Belajar (Postes) 
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Lampiran 16 Uji Korelasi Product Momen 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 AI POSTES 

AI Pearson Correlation 1 .864** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 32 32 

POSTES Pearson Correlation .864** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 17 SK Pembimbing 
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Lampiran 18 Surat Keterangan Izin Dari PTSP 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Izin Penelitian Dari SMK Negeri 7 Rejang Lebong 
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Lampiran 20 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 21 Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian 

Lampiran Siswa Menggunakan AI CHATGPT 
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Pembagian Postes Setelah Perlakuan Di Kelas Eksperimen 
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Lampiran 23 Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 
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pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi. Ketertarikan tersebut mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran guna memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan di era 

digital. 

      Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu bentuk tanggung jawab akademik 

sekaligus pencapaian yang menjadi bagian penting dalam perjalanan pendidikan 

penulis. Melalui proses penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis memperoleh 

banyak pengalaman berharga yang dapat menjadi bekal untuk menghadapi tantangan 

di masa mendatang. 

       


